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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan  
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (ṡ𝑎 ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (żal ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍa ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ـه
 Hamzah ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah a a ا َ
 Kasrah i i ا َ





 kaifa :َ ك يْفَ 
 haula :  ه ْولَ 
3. Maddah  
Maddah atau vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan  huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Contoh: 
اتَ   māta :  م 
م ى  ramā :  ر 
 qīla :  ق ْيلَ 
ْوتَ   yamūt :  ي م 
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 











 ...َ ا      ...َ ى
fatḥah dan 
alif atau ya 












4. Ta marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu ta marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun,transliterasinya adalah[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikut ioleh kata yang 
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah 
itu ditransliterasikan denganha[h]. 
Contoh: 
ْطف الَ   َ اْْل ةَ  ْوض   rauḍahal-aṭfāl :  ر 
ل ة َ اْلف اض  ْين ةَ  د   al-madīnahal-fāḍilah :  ا ْلم 
ة َ  al-ḥikmah :   ا ْلحْكم 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd ( ََّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
بَّنا َ  <rabbana : ر 
ْين ا  <najjaina:  ن جَّ
قَ   al-haqq :  ا ْلح 
مَ   nu“ima :  ن ع  




Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( )َ ى يَ  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (ī). 
Contoh: 
ل يَ   (Alī (bukan‘Aliyyatau‘Aly‘ :  ع 
َب َ يَ ع ر   : ‘Arabī (bukan‘Arabiyy atau‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf 
qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu :  ا لشَّْمسَ 
ل ة َ لْز   (al-zalzalah (bukan az-zalzalah :  ا لزَّ
 al-falsafah :  ا ْلف ْلس ف ة َ
 al-bilādu :   ا ْلب ال د َ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 






ْونَ  ر   ta’murūna :  ت أَْم 
 ‘al-nau :   ا لنَّْوع َ
 syai’un :   ش ْيءَ 
ْرتَ   umirtu :   أ م 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 




Al-‘Ibārāt bi‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣal-sabab 
9. Lafẓal-Jalāla (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 






َاللهَ  ْين   billāh ب اَللهdīnullāhَ د 
Adapun ta marbūṭadi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ  al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].  
 Contoh: 
ََ َالله  ة  ْحم  ه ْمَف ْيَر  hum f ī raḥmatilh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
 Contoh: 
Wamā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘alinnās ilallażī biBakkatam ubārakan 





Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiżmin al-ḌalāAl-Munqiz 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
Abū al-Walīd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muhammad Ibnu (bukan: Rusyd,  Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 





l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imra>n/3: 4 
HR   = Hadis Riwayat 
Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut: 
 صفحة = ص
 بدونَمكان =  دم
سلمَصلىَاللهَعليهَو =  صلعم  
 طبعة =  ط
 بدونَناشر =  دن
الىَاخره\الىَاخرها =  الخ  








Nama : Nursyawalia 
Nim : 20800117014 
Judul  : Pengaruh Penerapan Pembelajaran Tematik Berbasis Pendekatan 
Saintifik Terhadap Kemampuan Kognitif Peserta Didik Kelas V SDI 
No, 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto. 
 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh penerapan pembelajaran tematik 
berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas V 
SDI No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk: 1) Mengetahui penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan 
saintifik di kelas V SDI. No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto., 2) 
Mengetahui kemampuan kognitif peserta didik Kelas V SDI No. 113 Unggulan 
Balang II Kabupaten Jeneponto., dan 3) Mengetahui pengaruh penerapan 
pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan kognitif 
peserta didik kelas V SDI No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto. 
Jenis penelitian yang digunakan ialah Ex Post Facto dengan jumlah 
populasinya adalah seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 58 di SDI No. 113 
Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto. Sampel penelitian diambil dengan 
menggunakan teknik Non Probability Sampling dengan jenis Sampel Jenuh dari 
populasi yang berjumlah 58 orang peserta didik.  
Hasil penelitian deskripsi menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari hasil 
penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik mencapai nilai rata-
rata 76,5. Rata-rata penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik 
berada di kategori baik dan sangat baik. Hal ini diperkuat dengan hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan uji-t sehingga diperoleh thitung sebesar 2,822 sedangkan untuk 
nilai ttabel sebesar 1,672. Karena nilai thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
dalam penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap 
kemampuan kognitif peserta didik kelas V SDI No. 113 Unggulan Balang II 
Kabupaten Jeneponto. 
Implikasi penelitian ialah guru dapat lebih meningkatkan kembali 
kemampuan dan keterampilannya dalam proses pembelajaran agar peserta didik 
semakin bersemangan dalam mengikuti pembelajaran dan mampu menerima materi 
dengan baik. Adapun kekurangan dalam penelitian ini ialah penelitian ini tidak 
dapat dimaksimalkan dikarenakan waktu pembelajaran yang kurang, sehingga 
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This research discusses the effect of the application of thematic learning 
based on a scientific approach on the cognitive abilities of the fifth grade students 
of SDI No. 113 Featured Balang II Jeneponto Regency. This study has the 
objectives of: 1) Knowing the application of thematic learning based on a scientific 
approach in the fifth grade of SDI. No. 113 Superior Balang II Jeneponto Regency., 
2) Knowing the cognitive abilities of students in Class V SDI No. 113 Superior 
Balang II Jeneponto Regency., and 3) Knowing the effect of the application of 
thematic learning based on a scientific approach on the cognitive abilities of the 
fifth grade students of SDI No. 113 Featured Balang II Jeneponto Regency. 
The type of research used is Ex Post Facto with the total population being 
all fifth grade students, totaling 58 at SDI No. 113 Featured Balang II Jeneponto 
Regency. The research sample was taken using the Non Probability Sampling 
technique with the type of Saturated Sample from a population of 58 students. 
The results of the descriptive research show that the average value of the 
results of the application of thematic learning based on a scientific approach reaches 
an average value of 76.5. The average application of thematic learning based on a 
scientific approach is in the good and very good categories. This is reinforced by 
the results of hypothesis testing using the t-test so that the tcount is 2.822 while the 
t-table value is 1.672. Because the value of tcount > ttable then Ha is accepted and H0 
is rejected. Thus it can be concluded that there is a significant influence in the 
application of thematic learning based on a scientific approach to the cognitive 
abilities of the fifth grade students of SDI No. 113 Featured Balang II Jeneponto 
Regency. 
The research implication is that teachers can further improve their abilities 
and skills in the learning process so that students are more enthusiastic in 
participating in learning and are able to receive material well. The drawback in this 
study is that this research cannot be maximized due to less learning time, so that 







A. Latar Belakang Masalah 
Fenomena yang senantiasa terjadi dalam dunia pendidikan di Indonesia era 
global sekarang ini selalu tertinggalnya perkembangan dunia pendidikan dengan 
segala prosesnya jika dibandingkan dengan perkembangan teknologi, informasi, 
dan dunia bisnis yang mengiringinya. Problematika ini terjadi karena dunia 
pendidikan terkadang sulit mengembangkan dirinya atas dasar perhitungan 
matematis, yakni rugi-laba dan prinsip-prinsip efisiensi.1 
Pendidikan merupakan fenomena manusia yang fundamental, yang juga 
mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia. Oleh karena itulah kita dituntut 
untuk mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan tersebut, sebagai 
pertanggungjawaban terhadap perbuatan yang dilakukan, yaitu mendidik dan 
dididik.2 
Masalah-masalah kelemahan dalam dunia pendidikan ini, banyak dilihat 
orang dari kurikulum, tanpa memperhatikan sungguh-sungguh kelemahan dari 
metode penyampaian bahan pelajaran. Akibatnya kurikulum lebih sering 
mengalami perombakan, dari pada perbaikan metode mengajar.3 
Pada dasarnya pendidikan harus dilihat sebagai proses sekaligus sebagai 
tujuan. Asusmsi dasar pendidikan tersebut memandang pendidikan sebagai 
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3Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar (Cet. IV; 




kegiatan hidup dalam masyarakat untuk mencapai perwujudan manusia seutuhnya 
yang berlangsung sepanjang hayat.1  
Dalam dunia pendidikan, keberadaan peran dan fungsi guru merupakan 
salah satu faktor yang sangat signifikan. Guru merupakan bagian terpenting dalam 
proses belajar mengajar, baik di jalur pendidikan formal maupun informal. Oleh 
sebab itu, dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan di tanah air, tidak 
dapat dilepaskan dari berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi guru itu sendiri.  
Filosofi sosial budaya dalam pendidikan di Indonesia, telah menempatkan 
fungsi dan peran guru sedemikian rupa sehingga para guru di Indonesia tidak jarang 
telah diposisikan mempunyai peran ganda bahkan multi fungsi. Mereka dituntut 
tidak hanya sebagai pendidik yang harus mampu mentransformasikan nilai-nilai 
ilmu pengetahuan, tetapi sekaligus sebagai penjaga moral bagi anak didik. Bahkan 
tidak jarang, para guru dianggap sebagai orang kedua setelah orang tua anak didik 
dalam proses pendidikan secara global.2 Allah swt. berfirman dalam QS al-
Mudatsir/74: 1-7. 
ََي َ دَّث  ر  اَاْلم  ْرََ)١)اأ ي ه  َف ك ب  ْرََ)٢(َق ْمَف أ نذ  بَّك  ر  ْرََ)٣(َو  َف ط ه   ث ي اب ك  ْرََ)٤(َو  َف اْهج  ْجز  الر  ٥َ(َو  َل  (َو 
(ََ َف اْصب ْرََ)٦ت ْمن نَت ْست ْكث ر  ب  ك  ل ر  َ(٧ََ(َو 
Terjemahnya:  
Hai orang yang berkemul (berselimut), Bangunlah, lalu berilah peringatan! 
Dan agungkanlah Tuhanmu! Dan bersihkanlah pakaianmu, Dan 
tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji, Dan janganlah engkau 
(muhammad) memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 
banyak. Dan karena Tuhanmu, bersabarlah.3 
                                                             
1Syafril, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2017), h. 
41.  
2Daryanto, Standar Kompetensi Dan Penilaian Kinerja Guru Profesional (Cet. I; 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. memberikan petunjuk kepada 
guru untuk berhasil dalam menjalakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
pendidik sebagaimana yang telah diamanatkan kepadanya.  
 Tugas maupun fungsi guru merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 dan UU No. 14 Tahun 2005 
menyatakan bahwa peran guru adalah sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, 
pengarah, pelatih, penilai dan pengevaluasi dari peserta didik. Oleh karena itu, guru 
harus mempunyai standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, 
kewibawaan, kemandirian dan kedisiplinan.4  
Maka dari itu sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penunjang 
terciptanya tujuan pendidikan nasional terutama guru sebagai tenaga pendidik yang 
merupakan kunci dari keberhasilan program pembelajaran pada suatu lembaga 
pendidikan dalam merancang suatu model pembelajaran terpadu. 
Menurut Joni T.R Pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun 
kelompok, aktif mencari, menggali dan menemukan konsep suatu prinsip 
keilmuan secara holistik, bermakna dan otentik.5 
Pembelajaran tematik merupakan salah satu penjabaran dari 
pengorganisasian kurikulum yang memusatkan pelajaran pada suatu masalah atau 
topik tertentu dengan alternatif pemecahan melalui berbagai disiplin ilmu atau mata 
pelajaran yang diperlukan memungkinkan siswa untuk belajar secara kelompok 
serta mampu mengembangkan program pembelajaran. Pembelajaran tematik 
adalah pendekatan yang merupakan model pembelajaran yang mengaitkan 
beberapa mata pelajaran dalam satu tema sehigga dapat memberikan pengalaman 
bermakna kepada peserta didik.  
                                                             
4Hamzah B. Uno, Tugas Guru Dalam Pembelajaran Aspek Yang Mempengaruhi (Cet I; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 3. 
5Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA & 





Kebermaknaan suatu materi pembelajaran sangat menentukan penguasaan 
pengalaman belajar yang diberikan kepada peserta didik, sehingga pentingnya 
seorang guru dalam merancang dan menerapkan model pembelajaran tematik 
secara lebih kreatif, inovatif dan efektif dalam mempengaruhi aspek kognitif afektif 
dan psikomotorik siswa khususnya ketercapaian hasil belajar siswa yang 
berhubungan dengan kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir seperti 
kemampuan mengingat dan kemampuan memecahkan suatu masalah.6 
Piaget mengatakan bahwa perkembangan aspek kognitif pada tahap 
konkret-operasional (7-11 tahun) terdapat sistem operasi kognitif meliputi: 
conservation (konversasi/pengakalan) merupakan kemampuan anak dalam 
memahami aspek-aspek kumulatif materi seperti volema dan jumlah, addition of 
classes (penambahan golongan benda) merupakan kemampuan anak dalam 
memahami cara mengkombinasikan beberapa golongan benda yang dianggap 
berkelas lebih rendah atau kemampuan kecakapan dalam memilah benda-benda 
yang tergabung dalam sebuah benda yang berkelas tinggi menjadi benda-benda 
yang berkelas rendah, multiplication of classes (pelipat gandaan golongan benda) 
merupakan kemampuan yang melibatkan pengetahan mengenai cara 
mempertahankan dimensi selain itu kemampuan ini juga merupakan kemampuan 
memahami cara memisahkan gabungan golongan benda menjadi dimensi-dimensi 
tersendiri.7 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan tema 
untu mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna kepada peserta didik. Adanya penggabungan mata pelajaran seperti ini 
                                                             
6Wahyuni, “Implementasi Pembelajaran Tematik dalam Peningkatan Hasil Belajar Peserta 
Didik SD Negeri Daya II Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, 2014), hal. 2-3. 






diharapkan mampu member kemudahan kepada peserta didik dalam menerima 
pelajaran dan lebih mudah memahami materi pelajaran. Hal ini sesuai dengan 
Permendikbud No. 24 Tahun 20016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada pendidikan Dasar dan Pendidian Menengah 
Pasal 1 Ayat 3 menyatakan bahwa:  
Pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah 
(SD/MI) dilakukan dengan pendekatan pembelajaran tematik terpadu, kecuali 
untuk mata pelajaran Matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan (PJOK) sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri untuk kels IV, 
V, dan VI.8 
Berdasarkan proses pembelajarannya, Kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
tematik menggunakan pendekatan scientific (ilmiah) yang terdiri dari proses 
mengamati, menanya, mengeksperimen, mengasosiasi, dan mengomuniasikan. 
Diharapkan dalam proses pembelajaran tersebut peserta didik dapat belajar secara 
alamiah, serta mengalami secara langsung sehingga materi yang terserap menjadi 
lebih bermakna dan bertahan lama melekat dalam diri anak.9 
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang meliputi 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring untu semua mata 
pelajaran. Pendekatan ini menurut para ahli diyakini dapat menjadikan siswa lebih 
aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan yang dapat mendorong 
siswa untuk melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta terhadap suatu 
fenomena atau kejadian.  
Dengan berbagai permasalahan pendidikan di Indonesia perlu adanya 
pendekatan saintifik yang sangat efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran 
                                                             
8Dinda Aditiya, “Pengaruh Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Tematik terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas IV SD Negeri 14 Padang Cermin Kabupaten Pesawaran”, 
Skripsi (Bandar Lampung: Fak.Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, 2018), h. 2. 
9Nurul Anisah, “Implementasi Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas I 
Tema Keluargaku di SD Islam Al-Azhar 25 Semarang”, Skripsi (Semarang: Fak. Tarbiyah dan 





tematik, dimana pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif dapat 
mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, memgumpulkan 
data dengan berbagai tenik menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep. Oleh karena itu, seluruh kegiatan pembelajaran 
diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi 
yang diharapkan. 10 
Berdasarkan karkteristik anak SD/MI, pembelajaran tematik ini sangat 
relevan untuk diaplikasikan mengingat pembelajarannya yang menyenangkan dan 
kontekstual. Dalam artian bahwa proses pembelajaran harus dibuat dengan mudah 
sekaligus menyenangkan agar peserta didik tidak tertekan secara psikologis dan 
tidak merasa bosan terhadap suasana di kelas, dan suatu pembelajaran juga harus 
menggunakan metode yang tepat yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi, 
terutama dengan mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar (peserta 
didik).11  
Hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti, telah ditemukan 
beberapa fakta yang menarik yaitu masih adanya beberapa guru yang mengalami 
kendala-kendala dalam mengimplementasi pembelajaran tematik melalui 
pendekatan saintifik di kelas. Selain itu peneliti juga menemukan ketidaksesuaian 
dari implementasi pembelajaran tematik melalui pendekatan saintifik di kelas 
sehingga berdampak terhadap kognitif peserta didik. Hal ini dikarenakan kurangnya 
penggunaan metode variatif, serta penggunaan media atau alat peraga pada suatu 
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pembelajaran yang dianggap sulit. Sehingga proses pembelajaran cenderung 
menggunakan metode ceramah, yang mengakibatkan peserta didik kurang aktif 
dalam proses pembelajaran atau dengan kata lain peserta didik pasif dalam 
menerima pembelajaran sehingga memunculkan kejenuhan dalam menerima 
materi.  
Berdasarkan uaraian fakta tersebut, maka peneliti berusaha memberikan 
gambaran mengenai model atau bentuk dari pembelajaran tematik melalui 
pendekatan saintifik.  
B. Rumusan Masalah  
Dari uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang muncul dalam 
penelitian adalah: 
1. Bagaimana penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik di 
kelas V SDI No 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimana kemampuan kognitif peserta didik kelas V SDI No 113 Unggulan 
Balang II Kabupaten Jeneponto? 
3. Apakah terdapat pengaruh penerapan pembelajaran tematik berbasis 
pendekatan saintifk terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas V SDI 
No 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto? 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Rumusan masalah penelitian disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Penelitian yang merumuskan hipotesis ialah penelitian yang menggunakan 





tetapi diharapkan dapat ditemukan hipotesis. Selanjutnya hipotesis tersebut akan 
diuji oleh peneliti dengan menggunakan kuantitatif. 12  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh yang signifikan 
dalam penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap 
kemampuan kognitif peserta didik kelas V SDI No. 113 Unggulan Balang II 
Kabupaten Jeneponto.  
D. Definisi Operasional Variable dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel  
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami variabel-variabel 
dalam penelitian, sehingga peneliti merumuskan variabel-variabel tersebut secara 
operasional, yaitu: 
a. Pengaruh Penerapan Pembelajaran Tematik Berbasis Pendekatan Saintifik 
(Variable bebas) 
Pembelajaran tematik ialah suatu model pembelajaran yang 
menggabungkan seluruh mata pelajaran seperti Matematika, PPKn dan Bahasa 
Indonesia menjadi satu tema pembelajaran. Pembelajaran tematik mampu membuat 
peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
 Pendekatan saintifik, ialah suatu metode yang bersifat ilmiah di mana 
peserta didik di minta untuk mencari, meneliti, menemukan, dan menganalisis suatu 
pembelajaran. Pendekatan ini sangat cocok untuk di gunakan dalam pembelajaran 
tematik, karena sesuai dengan Kurikulum 2013 di mana peserta didik jauh lebih 
aktif di bandingkan dengan pendidik. Tematik berbasis pendekatan saintifik di 
gunakan dalam pembelajaran tematik dengan pokok bahasan/tema 9 (sembilan) 
                                                             






subtema 2 pembelajaran 3 pada kelas V SDI No. 113 Unggulan Balang II 
Kabupaten Jeneponto.  
b. Kemampuan Kognitif (Variabel terikat) 
Kognitif merupakan kemampuan berpikir dan memahami, mengulangi, dan 
mengingat suatu gagasan atau ide pokok dari suatu pembelajaran. Untuk mengukur 
kognitif peserta didik dalam pembelajaran tematik berbasis pendeketan saintifk, 
terdapat 3 kompetensi yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu pengetahuan 
(C1) dan Pemahaman (C2).  
2. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini menitikberatkan pada 
pengaruh penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap 
kemampuan kognitif peserta didik. Objek penelitian adalah para peserta didik kelas 
V. A. Penelitian ini dilakukan terhadap peserta didik yang bersekolah di SD 
Unggulan Balang II Kab. Jeneponto.  
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Terdapat sejumlah penelitian dengan berbagai corak yang berbeda baik 
tentang kegiatan belajar mandiri maupun pembelajaran tematik terhadap peserta 
didik. Beberapa diantara hasil penelitian tersebut telah dikemukakan untuk melihat 
sisi perbedaan dengan penelitian lain.  
1.  Penelitian Ni N. Sukerti, A.A.I.N Marhaeni, Ni Ketut Suarni, dengan judul 
“Pengaruh Pembelajaran Tematik Terpadu Melalui Pendekatan Saintifik Terhadap 
Minat Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Tububeneng Kuta 
Utara”. Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan 





pembelajaran tematik terpadu melalui pendekatan saintifik dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional.13 
Adapun yang menjadi perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti adalah dalam penelitian Ni. N. Sukerti dkk, fokus pada 
minat belajar dan hasil belajar siswa sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terfokus pada kemampuan kognitif peserta didik. Selain itu pada penelitian 
ini peneliti tidak menggunakan pembelajaran konvensional sebagai pembanding 
untuk mencari tahu pengaruh penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan 
saintifik.  
2. Penelitian Selvina Dwi Pratiwi, dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Saintifik Terhadap Hasil Belajar Tematik Terpadu Peserta Didik 
Kelas IV”. Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa adanya pengaruh 
penerapan model pembelajaran saintifik terhadap hasil belajar tematik terpadu 
peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan aktivitas peserta didik pada kelas 
eksperimen (IV A) yang menerapkan model pembelajaran saintifik memperoleh 
nilai rata-rata aktivitas peserta didik yang tergolong aktif, dan terdapat peningkatan 
hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen sebelum dan sesudah 
diterapkannya model pembelajaran saintifk pada saat kegiatan pembelajaran di 
kelas. 14 
Adapun yang menjadi perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti adalah dalam penelitian Selvina Dwi Pratiwi ia 
menggunakan kelas eksperimen dengan menerapkan model sebelum dan sesudah 
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diterapkannya model pembelajaran saintifik terhadap hasil belajar tematik terpadu, 
sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah peneliti hanya 
menggunakan model 1 kali dikarenakan jenis desain yang digunakan adalah One 
Shot Case Study yang dimana seluruh peserta didik mendapatkan perlakuan yang 
sama. 
3. Penelitian Dwi Ana Lestari, dengan judul “Pendekatan Saintifik Dalam 
Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Keterampilan Bertanya Siswa”. 
Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa keterampilan bertanya siswa 
dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari 70% menjadi 77%. Siswa yang 
pada awalnya pasif, mulai berani untuk mengajukan beberapa pertanyaan dan 
mengeluarkan pendapat dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas.15   
Adapun yang menjadi perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti adalah dalam penelitian Dwi Ana Lestari ia hanya 
mengukur tingkat keterampilan bertanya peserta didik sedangkan pada penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada kemampuan kognitif peserta didik.  
4. Penelitian Novika Auliyana Sari, Sa’dun Akbar, Yuniastuti, dengan judul 
“Penerapan Pembelajaran Tematik Terpadu di Sekolah Dasar”. This research was 
aimed to describe the planning, implementation, assessment, obstacles, efforts, and 
impacts in the application of integrated thematic learning. This research is a 
qualitative descriptive. The data of this study were collected through observation, 
interview and document study. The results showed (1) lesson planning, teachers 
successfully designed lesson plan covering all components of curriculum 2013, (2) 
implementation, the teacher used thematic by integrating subjects on basic 
competencies and learning activities using a scientific approach, (3) 
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assessment,including knowledge, attitudes and skills, (4) obstacles, the limited time 
in designing lesson plans, lack of teaching variation, difficulties in stimulating 
questioning activities,limited facilities and assessment, (5) efforts, the teacher 
prepares lesson plans, variations in learning. Uses the media and the surrounfing 
environment, follows the KKG on assessment, (6) the impact of knowledge is lower 
than students’ skills and attitudes.  
Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
tematik terpadu di sekolah dasar telah terlaksana dengan baik dengan dibuktikan 
ulasan berikut 1) perencanaan, guru membuat RPP sesai dengan komponen 
kurikulum 2013,  2) pelaksanaan, guru memadukan KD pada mata pelajaran 
(tematik) melalui pendekatan saintifik, 3) penilaian, mencakup pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan, 4)  hambatan, alokasi waktu dalam membuat RPP, variasi belajar, 
kegiatan menanya, sarana dan prasarana serta penilaian masih kurang, 5) upaya, 
guru menyusun RPP, varias belajar, menggunakan media dan lingkungan sekitar, 
mengikuti KKG tentang penilaian, 6) dampak pengetahua lebih rendah 
dibandingkan dengan keterampilan dan sikap siswa.16 
Adapun yang menjadi perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti adalah pada penelitian di atas bertujuan untuk 
mengetahui penerapan pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar dengan 
melihat rancangan RPP yang telah di buat oleh guru, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk melihat pengaruh dari diterapkan 
pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik dengan melihat kemampuan 
kognitif peserta didik yang dimana peneliti menggunakan tes untuk mengukur 
                                                             
16Novika Auliyana Sari, dkk, “Penerapan Pembelajaran Tematik Terpadu di Sekolah 
Dasar”, Jurnal Pendidikan, Volume 3 No. 12, Desember 2018), h. 1581. 





kemampuan kognitif peserta didik diantaranya adalah pengetahuan dan 
pemahaman.  
5. Penelitian I. W. Jiwa, N. Dantes’ A.A.I.N. Marhaeni, dengan judul 
“Pengaruh Implementasi Pembelajaran Tematik Terhadap Prestasi Belajar 
Ditinjuan Dari Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas IV Gugus Empat di Kecamatan 
Gianyar. Data were analyzed by analysis of variance with two lanes F-test. The 
results show that: (1) there are differences in student achievement between students 
who take the thematic learning and students who take conventional learning (FA = 
5.008 with p < 0.05), (2) there is an interaction effect between learning strategies 
and motivation toward achievement learning (FAB = 36.762 with p < 0.05), (3) in 
the students who have high motivation to learn, there are differences in students 
achievement between students who have high motivation learn, there are 
differences in student achievement between students who take the thematic learning 
and students who take conventional learning (t-test = 5.870 > t-table = 1.980) and 
(4) at the student who has a low learning motivation, there is a differences in student 
achievement between students who take the thematic learning and students who 
take conventional learning (t-test = 2.705 > t-table = 1.960). 
Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa data yang diperoleh dari 
analisis varians dua jalur dengan uji-F hasilnya menunjukkan bahwa: 1) ada 
perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran tematik 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional (FA = 5, 008 dengan p < 
0,05), 2) terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembalajaran dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar (FAB = 36,762 dengan p < 0,05), 3) pada siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran tematik dan siswa yang mengikuti pembelajaran 





motivasi belajar rendah, terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran tematik dan siswa yag mengikuti pembelajaran 
konvensional (thitung = 2,705 > ttabel = 1,960) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
implementasi pembelajaran tematik berpengaruh terhadap prestasi belajar pada 
siswa kelas IV Gugus Empat di Kecamatan Gianyar. 17 
Adapun yang menjadi perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti adalah dalam penelitian Ni. N. Sukerti dkk, fokus pada 
minat belajar dan hasil belajar siswa sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terfokus pada kemampuan kognitif peserta didik. Selain itu pada penelitian 
ini peneliti tidak menggunakan pembelajaran konvensional sebagai pembanding 
untuk mencari tahu pengaruh penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan 
saintifik.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa perbedaan yang terdapat antara beberapa 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah dalam 
penelitian ini pokok yang menjadi pembahasan yaitu masalah apakah terdapat 
pengaruh penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap 
kemampuan kognitif peserta didik atau tidak. Dalam artian yang menjadi tolak ukur 
dari penelitian ini adalah kemampuan kognitif peserta didik kelas V A di SDI 
Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto.  
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis ialah: 
1. Peneliti dapat mengetahui penerapan pembelajaran tematik berbasis 
pendekatan saintifik di kelas V SDI No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten 
Jeneponto.  
2. Peneliti dapat mengetahui kemampuan kognitif peserta didik kelas V SDI No. 
113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto. 
3. Peneliti dapat mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran tematik berbasis 
pendekatan saintifk terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas V SDI 
No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto.  
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama untuk menambah 
pengetahuan bagi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah. Selain itu, penelitian ini 
dapat dijadikan suatu bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam 
pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik serta dapat dijadikan sebagai 
study banding dan dasar pemikiran terhadap timbulnya gagasan-gagasan baru 
dalam dunia pendidikan khususnya dalam mengetahui pengaruh pembelajaran 
tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan kognitif peserta didik.  
b. Manfaat Praktis  
1. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat 





didik terhadap pengaruh penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan 
saintifik.  
2. Bagi Pendidik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik dalam mencapai 
tujuan kurikulum 2013 serta membantu pendidik dalam menanggulangi faktor-
faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis 
pendekatan saintifik terhadapat kemampuan kognitif peserta didik.  
3. Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian ini diharapkan peserta didik mampu meningkatkan kognitif 
(pengetahuan) dengan penerapan pembelajaran yang menyenangkan dan lebih 
bermakna serta menjadi manfaat jangka panjang terhadap peserta didik.  
4. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperoleh wawasan dan 
pemahaman baru mengenai salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia saat ini mengenai kurikulum 2013 yang selalu di revisi 
setiap tahunnya. Dengan demikian, peneliti sebagai calon guru Madrasah Ibtidaiyah 










A. Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Model pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan yang melibatkan beberapa muatan mata pelajaran untuk 
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Menurut Piaget setiap anak 
memiliki cara tersendiri dalam menginterprestasikan dan beradaptasi dengan 
lingkungannya (teori kognitif). Piaget juga mengatakan bahwa setiap anak memiliki 
unsur kognitif yang disebut schemata, yaitu sistem konsep yang ada dalam pikiran 
sebagai hasil pemahaman terhadap objek yang ada dalam lingkungannya. 1  
Dalam istilah lain, Mamat SB, dkk. memaknai bahwa pembelajaran tematik 
merupakan pembelajaran terpadu dengan mengelola pembelajaran yang 
mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu topik 
pembicaraan yang disebut tema.2 
H. Udin Syaefudin Saud dkk, menjelaskan bahwa pembelajaran terpadu 
berasal dari kata integrated teaching and learning atau integrated curriculum 
approach. Konsep ini dikemukakan oleh John Dewey, yaitu usaha yang 
mengintegrasikan perkembangan dan pertumbuhan siswa dan kemampuan 
pengetahuannya. Beans dalam Johni Dimyanti menjelaskan bahwa pembelajaran 
terpadu adalah pendekatan untuk mengembangkan kemampuan anak dalam 
pembentukan pengetahuan berdasar interaksi dengan lingkungan dan pengalaman 
dalam kehidupannya. Masih dalam pendapatnya Udin Syaefudin Saud, dkk, 
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menjelaskan bahwa dari perspektif bahasa pembelajaran terpadu diartikan sebagai 
pembelajaran tematik. 3  
Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang 
berdasarkan tema-tema tertentu. Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan 
kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak 
pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan.4  
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 
67 Tahun 2013 menyatakan bahwa: 
Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 
berbagai tema.5 
Melalui pembelajaran tematik ini peserta didik akan terpacu kreativitasnya 
karena dalam pembelajaran ini peserta didik diberikan wadah dalam 
mengeksplorasi pengetahuan yang telah dimilikinya. Dan pembelajaran ini juga 
tidak membosankan, karena pembelajarannya yang bersifat aktual sesuai dengan 
lingkungan kesehariannya.  
Pembelajaran tematik ini dikembangkan menurut paham kontruktivisme 
yang menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan 
pengalaman merupakan kunci utama dari belajar bermakna.6 
Dalam pelaksanaannya, pendekatan pembelajaran tematik ini bertolak dari 
suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama siswa dengan 
memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Tema adalah pokok 
pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Tujuan dari adanya 
                                                             
3Johni Dimyanti, Pembelajaran Terpadu Untuk Taman Kanak-kanak/ Raudhatul Athfal 
dan Sekolah Dasar (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2016), h. 79. 
4Trianto Ibnu Badar, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini 
TK/RA dan Anak Usia Kelas Awal SD/MI, h. 147.  
5Salinan Lampiran Permendikbud No. 67 Tahun 2013 Tentang Kurikulum SD, h. 132. 
6Nurul Anisah, “Implementasi Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas 1 





tema ini bukan hanya untuk menguasai konsep-konsep dalam suatu mata pelajaran, 
akan tetapi juga keterkaitannya dengan konsep-konsep dari mata pelajaran yang 
lain. 7 
2. Karakteristik Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Berpusat Pada Siswa 
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), hal ini sesuai 
dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai 
subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu 
memberikan kemudahan terhadap peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.  
b. Memberikan Pengalaman Langsung Pada Anak 
Pembelajaran tematik terpadu dapat memberikan pengalaman langsung 
kepada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung, peserta didik 
dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-
hal yang lebih abstrak.  
c. Pemberian Muatan Mata Pelajaran Tidak Begitu Jelas 
Dalam pembelajaran tematik terpadu pemisah antar muatan mata pelajaran 
menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan 
tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.  
d. Menyajikan Konsep dari Berbagai Muatan Mata Pelajaran 
Pembelajaran tematik terpadu menyajikan konsep-konsep berkaitan dengan 
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e. Bersifat Fleksibel 
Pembelajaran tematik terpadu bersifat fleksibel dimana guru mampu 
mengaitkan dan memamdukan bahan ajar dari berbagai muatan mata pelajaran, 
bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan di sekolah 
dan keberadaan peserta didik.  
f. Hasil Pembelajaran Berkembangan Sesuai dengan Minat dan Kebutuhan Peserta 
Didik. 
Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 
dimilikinya sesuai dengan minat, bakat dan kebutuhannya.  
g. Menggunakan Prinsip Belajar Sambil Bermain dan Menyenangkan.8  
3. Landasan Pembelajaran Tematik  
a. Landasan Filosofis 
Pada awalnya, kemunculan pembelajaran tematik sangat dipengaruhi 
setidaknya oleh tiga unsur aliran filsafat yang mencakup dominan dalam dunia 
pendidikan, yaitu konstruktivisme, progresivisme, dan humanisme.  
1) Kontruktivisme  
Teori kontruktivisme dikemukakan oleh Glambatista Vico yang kemudian 
diperkenalkan oleh Mark Baldwin dan dilanjutkan oleh Jean Peaget. Teori 
kontruktivisme merupakan teori pembelajaran kognitif yang baru dalam psikologi 
pendidikan yang menyatakan bahwa peserta didik harus membangun sendiri 
skemata-skemata dan pengalaman sendiri terhadap lingkungannya.  
Aliran ini melihat pengalaman langsung pesera didik sebagai kunci 
pembelajaran. Menurut aliran ini, pengetahuan adalah hasil kontruksi atau bentukan 
manusia dalam pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, fenomena, 
pengalaman, dan lingkungannya.  
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2) Progresivisme  
Pengaruh aliran filsafat ini dalam konteks pembelajaran tematik 
mengemukakan bahwa pembelajaran memerlukan penekanan terhadap 
pembentukan kreativitas, pemberian serangkaian kegiatan, suasana yang alamiah, 
dan memperhatikan pengalaman peserta didik.  
3) Humanisme 
Aliran humanisme lebih memandang peserta didik sebagai pribadi yang 
memiliki keunikan, potensi, dan motivasi yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. Sehingga hal inilah yang menjadi dampak dalam proses pembelajaran.9 
b. Landasan Psikologis 
Landasan psikologis pembelajaran tematik berkaitan dengan psikologi 
perkembangan siswa dan psikologi belajar. Sebagaimana diterangkan oleh Rusman, 
beliau mengatakan bahwa psikologi perkembangan dibutuhkan dalam menentukan 
isi atau materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada peserta didik dalam 
meningkatkan keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan 
mereka.  
c. Landasan Yuridis  
Landasan yuridis berkaitan dengan dasar hukum dan kebijakan pelaksanaan 
model pembelajaran tematik untuk semua peserta didik sekolah dasar (SD) atau 
madrasah ibtidaiyah (MI). Terdapat dua landasan yuridis penerapan pembelajaran 
tematik, yaitu: pertama Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan 
anak pasal 9. Dalam undang-undang menyatakan bahwa setiap anak berhak 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya 
dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. Kedua Undang-
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undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada Bab V 
Pasal 1b menyatakan secara tegas bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak mendapatkan pelayanan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya.10 
4. Tujuan Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran tematik memiliki beberapa tujuan dalam proses pembelajaran, 
antara lain sebagai berikut:  
a. Peserta didik lebih mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik 
tertentu. 
b. Peserta didik dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama. 
c. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan.  
d. Kompetensi berbahasa bisa dikembangakan lebih baik dengan mengaitkan mata 
pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik.  
e. Peserta didik lebih mudah merasakan manfaat dan makna belajar karena materi 
disajikan dalam konteks tema yang jelas. 
f. Peserta didik bergairah karena mereka bisa berkomunikasi dalam situasi yang 
nyata 
g. Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara 
terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 kali.11 
5. Rambu-rambu Pembelajaran Tematik  
Dalam melaksanakan pembelajaran tematik yang harus diperhatikan oleh 
guru adalah sebagai berikut: 
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a. Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan 
b. Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas semester. 
c. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, jangan dipaksakan untuk 
dipadukan. Kompetensi dasar yang tidak diintegrasikan dibelajarkan secara 
tersendiri. 
d. Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap diajarkan 
baik melalui tema lain maupun tema tertentu harus tetap diajarkan secara 
tersendiri. 
e. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan 
berhitung serta penanaman nilai-nilai moral.  
f. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakter peserta didik, minat, 
lingkungan dan daerah setempat. 12 
B. Pendekatan Saintifik  
1. Pengertian Pendekatan Saintifik  
Implementasi Kurikukum 2013 dalam pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta 
didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati dalam mengidentifikasi atau menemukan masalah, 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan 
data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. Maksudnya ialah 
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami 
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah. Oleh karena itu, kondisi 
                                                             






pembelajaran yang diharapkan dapat tercipta dan diarahkan untuk mendorong 
peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber. 
Kemendikbud menyatakan bahwa: 
Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 
pembelajaran, yaitu penggunaan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah 
(scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi 
mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 
mencipta untuk semua mata pelajaran.13 
Teori Piaget menyatakan bahwa belajar berkaitan dengan pembentukan dan 
perkembangan skema (jamak skemata). Skemata merupakan suatu struktur mental 
atau struktur kognitif yang dengannya seseorang secara intelektual dapat 
beradaptasi dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnya.14 
Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta 
didik secara aktif dapat mengonstruksi konsep. Penerapan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran melibatkan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, 
mengukur, meramalkan, menjelaskan dan menyimpulkan.15  
Selain itu, Kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan saintifik 
meliputi mengamatai, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan 
dan mencipta untuk semua mata pelajaran. Komponen-komponen penting dalam 
mengajar menggunakan pendekatan saintifik adalah: 
a. Menyajikan pembelajaran yang dapat meningkatan rasa keingintahuan  
b. Meningkatkan keterampilan mengamati 
c. Melakukan analisis 
                                                             
13Selvina Dwi Pratiwi, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Saintifik Terhadap Hasil 
Belajar Tematik Terpadu Peserta Didik Kelas IV”, h. 26. 
14Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21 (Kunci 
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2. Kriteria Pembelajaran Saintifik  
Terdapat kriteria dalam pembelajaran saintifik, antara lain: 
a. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan 
dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas perkiraan, khayalan, 
legenda atau dongeng.  
b. Penjelasan guru, respons peserta didik dan interaksi edukatif guru-peserta didik 
terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran 
yang menyimpang dari alur berpikir logis.  
c. Mendorong dan menginspiras siswa berpikir secara kritis, analitis, dan tepat 
dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah dan 
mengaplikasikan materi pembelajaran.  
d. Mendorong dan menginspirasi siswa untuk mampu berpikir hipotetik dalam 
melihat perbedaan, persamaan dan tautan satu sama lain dari materi 
pembelajaran.  
e. Mendorong dan menginspirasi siswa untuk mampu memahami, menerapkan dan 
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespons 
materi pembelajaran.  
f. Berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat dipertanggung-
jawabkan.  
g. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik 
sistem penyajiannya. 
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3. Langkah-langkah Pembelajran Pendekatan Saintifik  
Langkah-langkah pembelajaran saintifk meliputi lima langkah menurut 
kemendikbud 2013, yaitu; 
a. Observing (mengamati) 
Observing merupakan proses mengamati suatu fakta. 
b. Questioning (menanya) 
Questioning merupakan proses menanyakan atau membuat hipotesis 
terhadap segala sesuatu yang terkait dengan fakta yang diamati. 
c. Associating (menalar) 
Associating merupakan menalar atau melakukan asosiasi terkait dengan apa 
yang diketahui sebelumnya dengan apa yang baru saja diketahui. 
d. Experimenting (mencoba)  
Experimenting merupakan menguji pertanyaan-pertanyaan atau hipotesis 
yang muncul di dalam questioning.17 
e. Networking (membentuk jejaring)18 
Networking merupakan proses mengumunikasikan atau membentuk 
jejaring. Akhmadi menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran dengan 
mengomunikasikan ialah menyampaikan hasil pengamatan atau menyimpulkan 
suatu hasil analisis baik secara lisan, tertulis maupun menggunakan media lainnya19 
4. Esensi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran dapat disandingkan dengan suatu proses ilmiah, 
oleh karena itu Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam 
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PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 233. 
19Ahmad Fikri Sabiq, Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 





pembelajaran. Dalam pendekatam atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, 
para ilmuan lebih mengedepankan penalaran induktif (inductive reasoning). 
Metode ilmiah merujuk pada teknik investigasi terhadap suatu fenomena/gejala 
untuk memperoleh pengetahuan baru atau memperbaiki dan memadukan 
pengetahuan sebelumnya.20  
Agar dapat disebut ilmiah, metode pencarian (method of inquiry) harus 
berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur 
berdasarkan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. Oleh karena itu, metode ilmiah 
pada umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui observasi, 
eksperimen, mengolah informasi/data, menganalisis dan memformulasi serta 
menguji hipotesis. Maka dari itu, dalam Kurikulum 2013 telah diamanatkan tentang 
apa sebenarnya esensi dari pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran. 
Terdapat sebuah keyakinan bahwa pendekatan ilmiah merupakan sebuah bentuk 
titisan emas perkembangan dan pengembangan sikap (ranah afektif), keterampilan 
(ranah psikomotorik) dan pengetahuan (ranah kognitif).21 
5. Karakteristik Pendekatan Saintifik  
Menurut Kosasih karakteristik mengenai pembelajaran saintifik adalah 
sebagai berikut: 
a. Materi pembelajaran dipahami dengan standar logika yang sesuai dengan taraf 
kedewasaannya. Mereka menerimanya dengan tidak dogmatis; tetapi 
memungkinkan bagi mereka untuk mengkritisi, mengetahui prosedur 
pemerolehannya, bahkan kelemahannya.  
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b. Interaksi pembelajaran berlangsung secara terbuka dan objektif. Peserta didik 
memiliki kesempatan seluas-luasnya untuk mengemukakan pemikirian, 
perasaan, sikap, dan pengalamannya. 
c. Peserta didik didorong untuk selalu berpikir analisis dan kritis; tepat dalam 
memahami, mengidentifikasi, memecahkan masalah, serta mengaplikasikan 
materi-materi pembelajaran.  
Selanjutnya Hosnan mengemukakan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik memiliki karakteristik sebagai berikut: 
Pendekatan saintifik memiliki karakteristik antara lain berpusat pada peserta 
didik, melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, 
hukum dan prinsip, melibatkan proses kognitif yang potensial dalam 
merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik, dan dapat mengembangkan karakter peserta didik.22 
6. Prinsip-prinsip Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran 
Dalam upaya penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran dikenal 
sebagai ciri khas dan menjadi kekuatan tersendiri dari keberadaan Kurikulum 2013 
sehingga menarik untuk dipelajari dan dikolaborasi lebih dalam. Pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran merupakan suatu hal yang nyata/terjadi selama proses 
pembelajaran, hal ini dikarenakan pembelajaran tersebut merupakan sebuah proses 
ilmiah/keilmuan. 
Berdasarkan hal tersebut terdapat 14 prinsip utama pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran, yaitu: 
a. Peserta Didik Difasilitasi Untuk Mencari Tahu 
Dalam proses pembelajaran, guru mendorong peserta didik menjadi aktif, 
dimana pada awal pembelajaran guru membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik 
terhadap suatu fenomena/fakta, kemudia guru meminta peserta didik untuk 
merumuskan ketidaktahuannya terhadap fenomena/fakta dalam bentuk pertanyaan. 
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Hal ini sesuai dengan Kurikulum 2013 pada kegiatan inti dimana dalam kegiatan 
inti diawali dengan peserts didik mengamati fenomena/fakta tertentu.  
b. Peserta Didik Belajar Dari Berbagai Sumber Belajar 
Dalam kegiatan pembelajaran guru memberikan peluang kepada peserta 
didik untuk mencari berbagai sumber belajar seperti buku siswa, internet, dan 
referensi dari perpustakaan yang telah disiapkan. Selain itu guru juga memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk memanfaatkan sumber belajar yang ada di 
sekitar lingkungan sekolah dan masyarakat.  
c. Proses Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Ilmiah  
Dalam kegiatan pembelajaran, guru tidak hanya menggunakan sumber 
belajar tertulis sebagai satu-satunya sumber belajar dan hasil belajar peserta didik, 
namun guru dapat menggunakan berbagai bentuk seperti bentuk teks, mind maping, 
dan gambar. Kemampuan peserta didik dalam mempraktikkan sesuatu dapat dilihat 
berdasrkan lisan, tulisan, gerakan maupun dalam bentuk karya.  
d. Pembelajaran Berbasis Kompetensi 
Dalam konteks ini, pembelajaran tidak hanya dilihat berdasrkan hasil 
belajar, melainkan dari aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun 
beberapa hal yang dikembangkan dan dinilai ialah sikap, keterampilan dan 
pengetahuan.  
e. Pembelajaran Terpadu 
Seluruh mata pelajaran dikemas menjadi satu sistem yaitu pembelajaran 
terpadu. Dalam hal ini guru dan peserta didik saling bekerja sama dalam merancang 
pembelajaran, dan menentukan karya utama pada setiap mata pelajaran sehingga 
tugas, aktivitas dan penggunaan waktu yang begitu banyak tidak lagi menjadi 





f. Pembelajaran Yang Menekankan Pada Jawaban Divergen Yang Memiliki 
Kebenaran Multidimensi.  
Dalam hal ini, guru meminta peserta didik untuk belajar menerima 
kebenaran. Misalnya guru meminta peserta didik untuk memperhatikan awan yang 
ada di langit di rumah mereka masing-masing. Kemudian guru meminta peserta 
didik untuk melukiskan awan tersebut. Berdasarkan hal tersebut, peserta didik akan 
melukis awan tersebut sesuai dengan apa yang dilihatnya. Dari lukisan tersebut 
peserta didik dapat melihat gambar awan yang berbeda-beda namun dalam konteks 
tersebut semua benar mengenai awan, sehingga meskipun berbeda bentuknya 
namun kebenarannya sama. 
g. Pembelajaran Berbasis Keterampilan Aplikatif 
Dalam konteks ini, proses pembelajaran disajikan dalam bentuk informasi 
verbal dimana peserta didik harus melihat fakta, gambar, video dan teks sehingga 
membuat peserta didik dapat melihat, meraba, merasa dengan panca inderanya. 
Dalam artian peserta didik tidak hanya belajar dengan menggunakan indera 
pendengarannya melainkan dengan menggunakan seluruh panca indera lainnya 
berdasarkan konsep pembelajarannya.  
h. Peningkatan Keseimbangan, Kesinambungan, dan Keterkaitan antara Hard-
Skills dan Soft-Skills 
Dalam konteks ini, hasi belajar peserta didik yang dituliskan dalam rapor 
tidak hanya menuliskan angka dalam hal pengetahuan, melainkan menyajikan 
informasi yang menyangkut perkembangan sikap, dan keterampilannya 
(keterampilan membaca, menulis, berbicara dan mendengar yang mencerminkan 







i. Pembelajaran Mengutamakan Pembudayaan dan Pemberdayaan Peserta Didik 
Sebagai Pembelajar Sepanjang Hayat 
Dalam hal ini, guru diminta untuk mengembangkan pembiasaan sejak dini 
dalam melaksanakan norma/aturan yang baik sesuai dengan budaya setempat. 
Dalam artian peserta didik perlu mengembangkan kecakapan berpikir, bertindak, 
berbudi sebagai bangsa dan memiliki kemampuan menyesuaikan dengan kebutuhan 
beradaptasi pada lingkungan global. 
j. Pembelajaran Yang Menerapkan Nilai-nilai dengan Memberi Keteladanan (Ing 
Ngarso Sung Tulodo), Membangun Kemauan (Ing Madyo Mangun Karso) dan 
Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran (Tut 
Wuri Handayani). 
Dalam hal ini, guru diminta untuk menempatkan diri sebagai fasilitator yang 
dapat menjadi teladan, memberi contoh tentang bagaimana hidup selalu belajar, 
hidup patuh dalam menjalankan agama dan perilaku baik lainnya. Guru yang berada 
di depan peserta didik menjadi teladan, guru yang berada di tengah peserta didik 
menjadi teman belajar dan guru yang berada di belakang menjadi orang yang selalu 
mendorong semangat peserta didik untuk tumbuh dan mengembangka potensi 
dirinya secara optimal.  
k. Pembelajaran Yang Berlangsung di Rumah, di Sekolah dan di Masyarakat 
Dalam hal ini, proses pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 
memerlukan waktu yang lebih banyak dan memanfaatkan ruang dan waktu secara 
integratif. Dalam artian pembelajaran tidak hanya memanfaatan waktu dalam kelas 







l. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi Untuk Meningkatkan 
Efisiensi dan Efektivitas Pembelajaran. 
Dalam hal ini sekolah perlu meningkatkan kemampuan guru dan peserta 
didik dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Dalam 
artian guru perlu menguasai TIK karena mendapatkan pelajaran dengan 
menggunakan dukungan dari TIK atau tidak peserta didik akan tetap menghadapi 
tantangan sebagai pengguna teknologi informasi dan komunikasi. 
m. Pengakuan Atas Perbedaan Individual dan Latar Belakang Budaya Peserta Didik 
Dalam hal ini cita-cita, latar belakang keluarga, cara memperoleh 
pendidikan di rumah, cara pandang, cara belajar, berpikir, dan keyakikan setiap 
peserta didik berbeda-beda. Oleh karena itu dalam pembelajaran perlu melihat 
perbedaan tersebut sebagai kekayaan yang potensial dan indah jika dikembangkan 
menjadi suatu kesatuan yang memiliki unsur keragaman. Dalam artian guru perlu 
menghargai seluruh peserta didiknya dan mengembangkan kolaborasi serta 
mendorong peserta didik untuk tumbuh menurut potensinya masing-masing.  
n. Suasana Belajar Menyenangkan 
Dalam hal ini guru menciptakan suasana yang menyenangkan dalam kelas 
selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam artian guru bekerjasama dengan 
peserta didik dalam mengembangkan setiap kompetensi yang dimiliki oleh peserta 
didik. Oleh karena itu pembelajaran hendaknya dapat mengembangkan sistem 
terbuka. 23  
7. Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Sanitifik  
Pembelajaran pendekatan saintifik berbeda dengan strategi pembelajaran 
yang lainnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih 
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menekankan pada mengamati, mengklasifikasi, mengukur, menjelaskan dan 
menyimpulkan.  
Hosnan menjelaskan tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik adalah: 
1. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa.  
2. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan sesuatu masalah 
secara sistematik.  
3. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu 
merupakan suatu kebutuhan.  
4. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi 
5. Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam 
menulis artikel ilmiah. 
6. Untuk mengembangkan karkter siswa. 24 
C. Kognitif  
1. Pengertian Kognitif  
Teori perkembangan kognitif, dikembangkan oleh Jean Piaget seorang 
psikologi Swiss yang hidup pada tahun 1896-1980. Menurut Piaget kognitif berarti 
kemampuan untuk secara lebih tepat mempresentasikan dunia dan melakukan 
operasi logis dalam representasi konsep yang berdasar pada kenyataan.25 
Ranah kognitif merupakan ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 
Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak ialah termasuk 
dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir, 
mulai dari jenjang rendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam 
jenjang dimaksud adalah:  
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a. Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge) 
Pengetahuan (knowledge) ialah kemampuan seseorang untuk mengingat 
kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-
rumus, dan sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan untuk 
menggunakannya.26 
b. Pemahaman (comprehension) 
Pemahaman (comprehension) ialah kemampuan dalam memahami materi 
atau bahan. Proses pemahaman terjadi karena adanya kemampuan dalam 
menjabarkan suatu materi atau bahan lainnya. 
c. Penerapan (application) 
Penerapan (application) iaah kemampuan dalam menggunakan materi yang 
telah dipelajari dan dipahami ke dalam bentuk yang nyata atau baru. Dalam hal ini 
mencakup tentang penggunaan pengetahuan, aturan, rumus, konsep, prinsip, hukum 
serta teori. 
d. Analisis (analysis) 
Analisis (analysis) ialah kemampuan dalam menguraikan materi ke dalam 
bagian atau komponen yang lebih terstruktur dan mudah untuk dimengerti. Dalam 
hal ini kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan mengidentifikasi bagian-
bagian, menganalisis kaitan antar bagian, serta mengenali atau mengemukakan 
organisasi dan hubungan antar bagian tersebut. 
e. Sintesis (synthetis) 
Sintesis (synthetis) ialah kemampuan dalam mengumpulkan bagian-bagian 
menjadi suatu bentuk yang utuh dan menyeluruh. Dalam hal ini meliputi 
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memproduksi dalam bentuk komunikasi yang unik dari segi tema dan cara 
mengomunikaasikannya. 
f. Penilaian (evaluation) 
Penilaian (evaluation) ialah kemampuan dalam memperkirakan dan 
menguji nilai dari suatu materi untuk tujuan tertentu yang didasari dengan kriteria 
yang terdefinisikan.27 
Menurut Piaget, terdapat 3 pemikiran penting yang mempengaruhi berpikir 
(kognitif), yaitu: 
1. Anak yang berbeda usia menggunakan cara berpikir yang berbeda. 
2. Metode klinik digunakannya untuk mengorek pemikiran anak secara lebih 
mendalam.  
3. Pemikiran logika abstrak mungkin relevan untuk memahami pemikiran 
anak.28 
2. Tahap Perkembangan Kognitif  
Perkembangan kognitif merupakan pertumbuhan berpikir logis dari masa 
bayi hingga dewasa.29 Berdasarkan tinjauan dari perspektif teori kognitif Piaget, 
maka pemikiran masa remaja telah mencapai tahap pemikiran operasional formal, 
yaitu suatu tahapan perkembangan kognitif yang dimulai kira-kira 11 atau 12 tahun 
dan terus berlanjut sampai remaja hingga mencapai masa tenang atau dewasa. Pada 
tahap ini anak sudah mampu berpikir abstrak dan memecahkan masalah melalui 
pengujian semua alternatif yang ada, dengan kata lain pada masa ini merupakan 
operasi mental tingkat tinggi.  
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Tabel 2.1: Tahapan Perkembangan Kognitif dari Piaget 
Tahap  Umur Deskripsi Perkembangan 
Sensorimotor  0 – 2,5 tahun Pengetahuan anak diperoleh melalui interaksi 
fisik, baik dengan orang maupun objek atau 
benda. Skemanya baru menunjukkan bentuk 
reflex sederhana seperti menggenggam atau 
menghisap. 
Praoperasional 2,5 – 7 tahun Anak mulai menggunakan simbol-simbol 
untuk mempresentasikan lingkungannya 
secara kognitif. Simbol tersebut berupa kata, 
dan bilangan yang dapat menggantikan 




7 – 11 tahun Anak sudah dapat membentuk operasi 
mental atas pengetahuan yang dimiliki. 
Mereka dapat menambah, mengurangi dan 
mengubah.  
Operasi formal 11 tahun ke 
atas 
Periode ini merupakan mental tingkat tinggi. 
Di sini anak mulai berhubungan dengan 
peristiwa-peristiwa hipotesis atau abstrak, 
tidak hanya dengan objek yang konkret. 
Remaja sudah mampu berpikir abstrak dan 
memecahkan masalah melalui pengujian 
semua alternatif yang ada.30 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh 
pengetahuan yang benar tentang suatu masalah. Pengetahuan yang diperoleh dari 
penelitian terdiri dari fakta, konsep, generalisasi, dan teori yang memungkinkan 
manusia dapat memahami fenomena yang nampak dan memecahkan masalah yang 
dihadapinya. 1  
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah Ex Post Facto. Dimana 
penelitian Ex Post Facto adalah jenis penelitian yang dimana variabel-variabel 
bebasnya sudah terjadi pada saat peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat 
dalam suatu penelitian. Ex Post Facto sendiri merupakan bahasa latin yang berarti 
dari sesudah fakta. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa penelitian dilakukan 
sesudah terdapat perbedaan dalam variabel bebas itu terjadi karena perkembangan 
kejadian yang secara alami.2 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Inpres 113 Unggulan Balang II 
Kabupaten Jeneponto Tahun Pelajaran 2020/2021 yang beralamat di Jl. Lanto Dg. 
Pasewang No. 485, Belokallong. 
 
 
                                                             
1Dzul Iqram, “Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Matematika Berdasarkan Penilaian 
Kinerja Guru Di SMPN Se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto”, h. 46. 





B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Dimana 
Menurut Martono penelitian kuantitatif ialah suatu penelitian yang dilakukan 
dengan mengumpulkan data berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi 
data yang berbentuk angka.3 
C. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi  Penelitian  
Dalam melakukan penelitian, maka harus mengetahui populasi dan 
sampelnya. Menurut Khalifah Mustami definisi populasi ialah semua objek atau 
sasaran objek sasaran dalam penelitian.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 5 yang ada 
di SDI No. 113 Unggulan Balang II Kab. Jeneponto dengan jumlah peserta didik 
58 orang.   
Tabel 3.1: Daftar Jumlah Populasi Kelas V di SDN. 113 Impres Unggulan 
Balang II Kab. Jeneponto 
No  Nama Kelas  Jumlah Peserta Didik 
1 Kelas V A 25 
2 Kelas V B 33 
2. Sampel Penelitian  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik Non Probability Sampling 
dengan jenis Sampling Jenuh (sampel jenuh) karena sampel jenuh merupakan 
teknik penentuan sampel jika semua anggota yang ada di populasi digunakan. Hal 
ini sesuai dengan apa yang telah dikemukakan oleh Sugiyono bahwa teknik Non 
                                                             
3Dinda Aditya, “Pengaruh Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Tematik Terhadap 






Probability Sanpling jenis sampel jenuh biasanya dilakukan karena sampel jenuh 
merupakan teknik pengumpulan sampel jika semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel.4 
Tabel 3.2: Daftar Jumlah Sampel Berdasarkan Populasi  
No  Nama Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 Kelas V A 25 
2 Kelas V B 33 
D. Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan strategi 
eksplanatoris sekuensial dimana peneliti menggunakan angket/kuesioner untuk 
mendapatkan data kuantitatif. Selain angket/kuesioner peneliti juga menggunakan 
teknik tes untuk memperoleh data.  
1. Angket/Kuesioner  
Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberikan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu 
yang dibarikan pada subjek, baik secara individual atau kelempok untk 
mendapatkan informasi tertentu.5 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan angket/kuesioner tertutup berupa 
item kuesioner dengan 4 pilihan yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik.   
2. Tes  
Menurut Arikunto menyatakan bahwa tes merupakan sederetan pertanyaan 
atau latihan serta alat yang digunakan dalam mengukur keterampilan, pengetahuan 
                                                             
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung; Alvabeta, 
2017), h. 124 
5Neni Hasnunidah, “Metodologi Penelitian Pendidikan” (Cet. 1; Yogyakarta; Media 






intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh setiap individu maupun 
kelompok.  
Tes dalam penelitian ini digunakan agar mengetahui data tes kemampuan 
berpikir peserta didik dalam penggunaan pembelajaran tematik berbasis saintifik. 
Data tersebut berupa data kuantitatif.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen ialah alat yang digunakan untuk menampilkan data. Instrument 
yang digunakan oleh peneliti adalah berupa instrument angket/kuesioner dan tes. 
Instrument ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh aktivitas peserta didik 
dalam berpikir setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik.  
F. Validasi Instrumen 
Instrument yang divalidasi dalam penelitian ini adalah pada instrumen 
angket respon peserta didik, dan tes. Validasi instrument dilakukan oleh dua orang 
pakar yaitu: Dr. H. Muh. Rapi, S.Ag., M.Pd (Dosen IPA PGMI UIN Alauddin 
Makasssar) dan Nursalam, S.Pd., M.Si (Dosen Matematika PGMI UIN Alauddin 
Makassar).  
1. Validasi Instrumen Angket Respon Peserta Didik dalam Penerapan 
Pembelajaran Tematik Berbasis Pendekatan Saintifik. 
Instumen angket respon peseta didik dalam penerapan pembelajaran tematik 
berbasis pendekatan saintifik dengan aspek yang sama yaitu aspek petunjuk, aspek 
cakupan dan aspek bahasa dimana masing-masing aspek tersebut mendapat nilai 
rata-rata 3 dan 4 dari kedua validator sehingga instrument tersebut dikatakan valid. 





reliabilitas sebesar 1, 00 sehingga instrument dinyatakan reliabel sebab rhitung > 0, 
70 dan instrument dapat digunakan.  
Tabel 3.3 Hasil Validasi Instrument Angket Respon Peserta Didik 
No Aspek yang divalidasi Nilai kevalidasian Tingkatan 
1 Aspek petunjuk 0,67 Validitas 
Sedang 
2 Aspek bahasa 0,67 Validitas 
Sedang 





Tabel 3.3 di atas menunjukkan bahwa hasil validasi yang diberikan oleh dua 
orang validator. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata total untuk 
semua aspek sebesar 0,70. Nilai tersebut berada pada rentang 0,4 < V < 0,8 untuk 
kategorisasi tingkat kevalidan, sehingga instrument angket respon peserta didik 
dinyatakan valid.  
2. Validasi Istrumen Tes terhadap Kemampuan kognitif Peserta Didik  
Instrument tes pemahaman konsep merupakan intsrumen tes yang berbentuk 
pilihan ganda yang terdiri dari empat pilihan yaitu a, b, c, dan d yang divalidasi oleh 
dua orang pakar dimana setiap aspek soalnya berdasarkan hasil pemeriksaan 
mendapatkan nilai dari kedua validator dengan rata-rata 3 dan 4 untuk setiap butir 
soalnya sehingga instrume tes terhadap kemampuan kognitif peserta didik dalam 
pembelajaran Tematik dikatakan valid. Selain itu, berdasarkan hasil analisis dengan 





reliabel karena rhitung > 0, 69 sehingga instrument tes dinyatakan reliabel dan dan 
layak untuk digunakan.  
Tabel 3.4 Hasil Validasi Instrument Tes Pilihan Ganda Dalam 
Pembelajaran Tematik berbasis pendekatan saintifik 
No Aspek yang divalidasi Nilai kevalidasian Tingkatan 
1 Aspek petunjuk 0,63 Validitas 
Sedang 
2 Aspek bahasa 0,67 Validitas 
Sedang 





Tabel 3.4 di atas menunjukkan bahwa hasil validasi yang diberikan oleh dua 
orang validator. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata total untuk 
semua aspek sebesar 0,69. Nilai tersebut berada pada rentang 0,4 < V < 0,8 untuk 
kategorisasi tingkat kevalidan, sehingga instrument tes pilihan ganda dinyatakan 
valid.  
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Teknik pengolahn dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Teknik Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 





sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generaliasi.6 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor yang diperoleh 
setelah perlakuan dari seluruh variabel dalam penelitian ini dan menjadi dasar 
dalam menentukan sebaran kelompok peserta didik berdasarkan kategori hasil 
belajar kognitif. Pada teknik ini, penyajian data berupa skor maksimum, skor 
minimum, rata-rata skor, standar deviasi, varians, koefisien variasi dan daftar 
distribusi frekuensi kumulatif.7 
Yang termasuk dalam teknik statistik deskriptif adalah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 






(?̅?) : Rata-rata Variabel 
fi : Frekuensi untuk variabel 
xi : Tanda kelas interval variabel 
8 






S : Nilai standar deviasi 
xi : Nilai ujian 
x : Nilai rata-rata 
                                                             
6Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Cet. VIII; Bandung: 
Alfabeta, 2016), h. 199. 
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Method) 
(Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 29. 
8Turmudin dan Sri Harini, Metode Pendekatan Teoritis dan Aplikatif (Cet. I; Malang: 





n  : Jumlah sampel9 






S2  : Varians 
𝑓𝑖 : Frekuensi 
xi   : Nilai ke-i 
n  : Jumlah responden/sampel10 
e. Kategorisasi  
Penelitian ini menggunakan kategorisasi untuk melihat seberapa tinggi 
pengaruh penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap 
kognitif peserta didik. Kategorisasi yang digunakam untuk mengetahui tingkat 
kognitif peserta didik tingkat rendah, sedang, dan tinggi dengan menggunakan skor 
empiris. Dalam analisis deskriptif ini, peneliti menggunakan kategorisasi dengan 
penyusunan skala kognitif dengan rumus skor empiris sebagai berikut: 
1) Rendah  : 61 - 65 
2) Sedang :71 - 85 
3) Tinggi  :86 -10011 
2. Teknik Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.12 Statistik 
                                                             
9Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosdakarya, 2009), 
h. 93. 
10Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D (Cet. XVI; Bandung, Alfabeta, 2013), h. 57. 
11Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Teknis Penilaian di Sekolah Dasar, 
2013, h. 8. 
12Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 





inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan menjawab rumusan masalah 
yang ada dalam penelitian ini, apakah terdapat pengaruh yang signifikan dalam 
penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap 
kemampuan kognitif peserta didik kelas V. Data yang terkumpul berupa nilai dari 
pengamatan dan nilai yang diharapkan, kemudian membandingkan kedua nilai 
tersebut dengan mengajukan pertanyaan bagaimana kemampuan kognitif peserta 
didik kelas V SDI No. 113 Unggaln Balang II Kabupaten Jeneponto.  
a. Uji  Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data dari populasi 
yang didistribusikan normal atau tidak berdistribusi normal dengan menggunakan 
rumus Kolmogorof-Smirnov, yaitu: 






𝑥𝑖  = Nilai Chi Kuadrat 
?̅? = Frekuensi hasil 
SD = Frekuensi teoritik atau ekspektasi/harapan13 
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila Dhitung > Dtabel pada taraf 
signifikan α = 0,05. Selain itu data juga dapat diolah dengan program IBM SPSS 
V:21. 
b. Uji Hipotesis  
Setelah menghitung data menggunakan rumus Kolmogrof-Smirnof, maka 
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik yang 
disebut dengan uji – tsampel (t-test) menggunakan rumus: 
 
                                                             










t  = Nilai t yang dihitung 
?̅? = Nilai rata-rata 
µ0  = Nilai yang dihipotesiskan 
SD  = Simpangan baku sampel 
N  = Jumlah sampel14 
Setelah harga thitung diperoleh, maka selanjutnya thitung dibandingkan dengan 
ttabel berdasarkan dengan kriteria dari pengujian dengan tingkat signifikan α = 0,05. 
Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:  
Jika nilai signifikan < alpha, maka H0 ditolak dan Ha diterima  
Jika nilai signifikan > alpha, maka H0 diterima dan Ha ditolak  
Keterangan:  
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan pembelajaran tematik 
berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan kognitif peserta didik 
kelas V SDI No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto.  
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan pembelajaran 
tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan kognitif peserta 
didik kelas V SDI No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto.  
 
 
                                                             






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang terdiri atas data dari 
Penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap 
kemampuan kognitif peserta didik kelas V di SDI No. 113 Unggulan Balang II 
Kabupaten Jeneponto. Hasil analisis data akan di analisis  secara deskriptif yang 
digunakan untuk menggambarkan Penerapan pembelajaran tematik berbasis 
pendekatan saintifik terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas V di SDI No. 
113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan kepada 25 orang peserta didik dalam 
mengukur pengaruh dari penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan 
saintifik terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas V di SDI No. 113 
Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto. 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan dalam pengaruh penerapan 
pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan kognitif 
peserta didik kelas V di SDI No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto 
diuraikan sebagai berikut; 
A. Hasil Penelitian  
1. Teknik Statistik Deskriptif 
a. Penerapan Pembelajaran Tematik Berbasis Pendekatan Saintifik di Kelas V SDI 
No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto.  
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data angket respon peserta 
didik dalam penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik 
digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor pengaruh dalam kognitif 
peserta didik kelas V SDI No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto. Hasil 





Tabel 4.1 Data Hasil Angket Penerapan Pembelajaran Tematik Berbasis 
Pendekatan Saintifik 
No Nama Peserta Didik Skor 
1 A. Rizky Al-Munawwarah Alwi 86 
2 Aditya Pratama Sangputra 88 
3 Afdal Pratama Putra Solfi 74 
4 Ajeng Risti Ramadhani S 71 
5 Anandiva Nursalsabila Sarip 88 
6 Atira Sila 80 
7 Aulia Tsalsabila 68 
8 Defani Bestari 59 
9 Difani Bestari 67 
10 Dwi Aryanti Arsyah 79 
11 M. Fadlan Yaqdhan 77 
12 Muh. Affan Fakhririyah S 65 
13 Muh. Dzakwan Nabil Arif 75 
14 Muh. Nabil Khaidi Ichsan 78 
15 Muhammad Dzaky Aditya 66 
16 Muhammad Faris 72 
17 Nabila Zahra Maheswari 85 
18 Nihra Wulandari 79 
19 Nur Aisyah Yulianugrah 78 
20 Nur Rahmania 78 
21 Raja Agung Tiro 72 
22 Rhima Regina Thamrin 66 
23 Rizal Andi Nur Rahman 81 
24 Tiara Nur Umrah 87 
25 Zahra Mudrika Aulia 78 
26 Abril Azhari 79 
27 Agastya Isra' Dwi Wahyu Nogroho 80 
28 Aira Aurelya Nurfadilah 80 
29 Aisyah Nida Ulhaq Ermansyah 88 
30 Al Ghazali Haydar 71 
31 Amirah Rezky Pratiwi 77 
32 Andi Fatir Fatahillah 66 
33 Annisa Mulida 68 
34 Astagfirullah 85 





36 Dea Annisa Putri 80 
37 Delviyalon Walfaizin 74 
38 Dina Aulia Mangnguluang 77 
39 Kesya Amelia Putri 78 
40 Muh. Addril Makani Pratama Putra 78 
41 Muh. Ayyub DR 67 
42 Muh. Nur Aba Walyatalattaf 65 
43 Mutiara Cinong 65 
44 Namira Nurfadila Bahar 74 
45 Nayla Salsabila Akbar 85 
46 Nindira Nurfalaq 85 
47 Nur Aisa Noviyanti 67 
48 Nur Anggira Rahman 80 
49 Nurhadina 80 
50 Nurul Aziza Novitayanti 77 
51 Putri Juniari Wahana Sahari 75 
52 Putri Nurilma 86 
53 Ramadan 86 
54 Rindu 79 
55 Riski Aditya 68 
56 Syahrul 85 
57 Syaripa Syapira Syapar 78 
58 Taufik Rahman 80 
Sumber data; Hasil Pengolahan Data Angket Respon Peserta Didik Terhadap Penerapan 
Pembelajaran Tematik Berbasis Pendekatan Saintifik Kelas V 
Data di atas adalah hasil pengolahan dari data angket yang telah diberikan 
kepada peserta didik yang kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif untuk mengetahui penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan 
saintifik dengan skor sangat baik, baik, cukup baik, kurang, sangat kurang, standar 
deviasi, varians dan rata-rata (Mean) dengan tujuan untuk menyajikan data yang 
dapat mendeskripsikan penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan 
saintifik.  
Untuk hasil data analisis deskriptif penerapan pembelajaran tematik 
berbasis pendekatan saintifik dengan menggunakan Microsoft Excel dideskripsikan 





Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Hasil Data Penerapan Pembelajaran Tematik 
Berbasis Pendekatan Saintifik 
Jumlah sampel 58 
Skor Maximum 88 
Skor Minimum 59 
Rata-rata 76,5 
Standar Deviasi 7.21 
Varians 52,04 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Penerapan Pembelajaran Tematik Berbasis 
Pendekatan Saintifik 
Telah diketahui bahwa nilai maximum berdasarkan tabel di atas adalah 88 
dan nilai minimumnya adalah 59 dengan jumlah sampel sebanyak 58 orang peserta 
didik. Selanjutnya untuk nilai rata-rata nya adalah 76,5, untuk nilai standar 
deviasinya 7,21 dan untuk nilai varians nya adalah 52,04. Selanjutnya akan 
dikategorikan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
No Rumus Klasifikasi 
1 X > Xi + 1,8 x sbi Sangat Baik 
2 Xi  + 0,6 x sbi < X ≤ Xi  + 1,8 x sbi Baik 
3 Xi  - 0,6 x sbi < X ≤ Xi  + 0,6 x sbi Cukup 
4 Xi  -  1,8 x sbi < X ≤ Xi  - 0,6 x sbi Kurang 
5 X ≤ Xi  - 1,8 x sbi Sangat Kurang 
Keterangan:  








 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Skor maksimum ideal  = Jumlah butir penilaian x skor tertinggi 





Sehingga diperoleh tabel kategorisasi berikut: 
Tabel 4.3 Kategorisasi Penerapan Pembelajaran Tematik Berbasis 
Pendekatan Saintifik. 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
X > 82 13 52 Sangat Baik 
76 > X > 82 23 92 Baik 
70 > X > 76 9 36 Cukup 
65 > X > 70 12 48 Kurang 
X < 65 1 4 Sangat Kurang 
Grafik Kategorisasi Penerapan Pembelajaran Tematik Berbasis Pendekatan 










Grafik 4.1:  Histogram Kategori Penerapan Pembelajaran Tematik Berbasis Pendekatan 
Saintifik Kelas V 
Berdasarkan tabel di atas kategorisasi dalam penerapan pembelajaran 
tematik berbasis pendekatan saintifik diketahui bahwa pada kategori sangat baik 
terdapat 13 orang peserta didik dengan persentase 52%, selanjutnya pada kategori 
baik terdapat 23 orang peserta didik dengan persentase 92%, pada kategori cukup 
baik terdapat 9 orang peserta didik dengan persentase 36%, pada kategori kurang 
terdapat 12 orang peserta didik dengan persentase 48% dan pada kategori sangat 













telah dikumpulkan dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran tematik 
berbasis pendekatan saintifik berada pada kategori baik dengan persentase 92%.  
b. Kemampuan Kognitif Peserta Didik Kelas V SDI No. 113 Unggulan Balang II 
Kabupaten Jeneponto. 
Pada analisis deskriptif data yang diolah dengan menggunakan tes dalam 
mengukur kemampuan kognitif peserta didik dalam penerapan pembelajaran 
tematik berbasis pendekatan saintifik untuk kelas V SDI No. 113 Unggulan Balang 
II Kabupaten Jeneponto. Hasil yang diperoleh disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 4.4 Hasil Tes Pilihan Ganda Kemampuan Kognitif Peserta Didik 
Dalam Penerapan Pembelajaran Tematik Berbasis Pendekatan Saintifik 
No Nama Skor  
1 A. Rizky Al-Munawwarah Alwi 70 
2 Aditya Pratama Sangputra 70 
3 Afdal Pratama Putra Solfi 80 
4 Ajeng Risti Ramadhani S 90 
5 Anandiva Nursalsabila Sarip 60 
6 Atira Sila 70 
7 Aulia Tsalsabila 100 
8 Defani Bestari 60 
9 Difani Bestari 70 
10 Dwi Aryanti Arsyah 90 
11 M. Fadlan Yaqdhan 70 
12 Muh. Affan Fakhririyah S 90 
13 Muh. Dzakwan Nabil Arif 90 
14 Muh. Nabil Khaidi Ichsan 90 
15 Muhammad Dzaky Aditya 50 
16 Muhammad Faris 100 
17 Nabila Zahra Maheswari 90 
18 Nihra Wulandari 60 
19 Nur Aisyah Yulianugrah 50 
20 Nur Rahmania 60 
21 Raja Agung Tiro 70 
22 Rhima Regina Thamrin 90 





24 Tiara Nur Umrah 70 
25 Zahra Mudrika Aulia 70 
26 Abril Azhari 70 
27 Agastya Isra' Dwi Wahyu Nogroho 70 
28 Aira Aurelya Nurfadilah 80 
29 Aisyah Nida Ulhaq Ermansyah 90 
30 Al Ghazali Haydar 60 
31 Amirah Rezky Pratiwi 70 
32 Andi Fatir Fatahillah 100 
33 Annisa Mulida 60 
34 Astagfirullah 70 
35 Aurel Anindita Rahman 90 
36 Dea Annisa Putri 70 
37 Delviyalon Walfaizin 90 
38 Dina Aulia Mangnguluang 90 
39 Kesya Amelia Putri 90 
40 Muh. Addril Makani Pratama Putra 50 
41 Muh. Ayyub DR 100 
42 Muh. Nur Aba Walyatalattaf 90 
43 Mutiara Cinong 60 
44 Namira Nurfadila Bahar 50 
45 Nayla Salsabila Akbar 60 
46 Nindira Nurfalaq 70 
47 Nur Aisa Noviyanti 90 
48 Nur Anggira Rahman 80 
49 Nurhadina 70 
50 Nurul Aziza Novitayanti 70 
51 Putri Juniari Wahana Sahari 100 
52 Putri Nurilma 90 
53 Ramadan 60 
54 Rindu 50 
55 Riski Aditya 60 
56 Syahrul 70 
57 Syaripa Syapira Syapar 90 
58 Taufik Rahman 80 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Tes Pilihan Ganda Terhadap Kemampuan Kognitif 
Peserta Didik Dalam Penerapan Pembelajaran Tematik Berbasis Pendekatan Saintifik Kelas V 
Data di atas ialah hasil dari pengolahan data dari angket yang telah 





analisis deskriptif untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta didik dalam 
penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik yang berkaitan 
dengan skor sangat baik,baik, cukup baik, kurang, sangat kurang, rata-rata, standar 
deviasi, dan varians dengan tujuan untuk menyajikan data yang dapat 
mendeskripsikan kemampuan kognitif peserta didik dalam penerapan pembelajaran 
tematik berbasis pendekatan saintifik.  
Hasil analisis dari data deskriptif dalam kemampuan kognitif peserta didik 
dalam penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik dengan 
penggunaan Micrososft Excel yang dideskripsikan pada tabel 4.5.  
Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Hasil Data Kemampuan Kognitif Peserta 
Didik Dalam Penerapan Pembelajaran Tematik Berbasis Pendekatan Saintifik 
Jumlah sampel 58 
Skor Maksimum 100 
Skor Minimum 50 
Standar Deviasi 15,00 
Varians  225,06 
Mean 75, 61 
Sumber data: Hasil pengolahan data angket kemampuan kognitif peserta didik dalam 
penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik dengan penggunaan Microsoft 
Excel 2013 
Tabel di atas adalah hasil olah data dengan menggunakan analisis deskriptif 
untuk memperoleh gambaran data. Dari tabel 4.5 diatas diperoleh bahwa nilai 
maksimum nya adalah 100 dan nilai minimumnya adalah 50 dengan jumlah 
sampelnya sebanyak 25 orang peserta didik. Kemudian untuk standar deviasinya 
adalah 14,7,  nilai variansi adalah 217,3 dan nilai rata-ratanya adalah 75,61. 







No Rumus Klasifikasi 
1 X > Xi + 1,8 x sbi Sangat Baik 
2 Xi  + 0,6 x sbi < X ≤ Xi  + 1,8 x sbi Baik 
3 Xi  - 0,6 x sbi < X ≤ Xi  + 0,6 x sbi Cukup  
4 Xi  -  1,8 x sbi < X ≤ Xi  - 0,6 x sbi Kurang 
5 X ≤ Xi  - 1,8 x sbi Sangat Kurang 
Keterangan:  








 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Skor maksimum ideal = Jumlah butir penilaian x skor tertinggi 
Skor minimum ideal = Jumlah butir penilaian x skor terendah 
Tabel 4.6 Kategorisasi Data Kemampuan Kognitif Peserta Didik Dalam 
Penerapan Pembelajaran Tematik Berbasis Pendekatan Saintifik 
 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
X > 90 5 20 Sangat baik 
80 > X > 90 16 64 Baik 
70 > X > 80 22 88 Cukup 
60 > X > 70 10 40 Kurang 
X < 60 5 20 Sangat kurang 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa pada kategorisasi sangat baik 
sebesar 20%, selanjutnya pada kategorisasi baik sebesar 64%, selanjutnya pada 
kategorisasi cukup sebesar 88%, kategorisasi kurang sebesar 40% dan pada 
kategorisasi sangat kurang sebesar 20%. Gambaran yang dapat diperoleh melalui 
hasil yang ditunjukkan pada grafik digambarkan dalam bentuk histogram. Dengan 





penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik berada pada kategori 










Grafik 4.2: Histogram Kategori Kemampuan kognitif peserta didik dalam penerapan 
pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik. 
2. Teknik Analisis Inferensial 
Sebelum dilakukan pengolahan data maka terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat penelitian dengan menggunakan uji normalitas. Uji normalitas bertujuan 
untuk mengetahui apakah penelitian yang berhubungan dengan penerapan 
pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan kognitif 
peserta didik kelas V di SDI No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan 
pengujian normalitas menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk, 
serta menghitung dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 22 for Windows  
dengan menggunakan taraf signifikansi α = 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data 















Tabel 4.7 Uji normalitas penerapan pembelajaran tematik berbasis 
pendekatan saintifik terhadap kemampuan kognitif peserta didik. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Angket Tes 
N 58 58 
Normal Parametersa,b Mean 76.6379 75.5172 
Std. Deviation 7.25887 14.88817 
Most Extreme Differences Absolute .141 .197 
Positive .107 .196 
Negative -.141 -.197 
Test Statistic .141 .197 
Asymp. Sig. (2-tailed) .006c .000c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .188d .021d 
99% Confidence Interval Lower Bound .178 .018 
Upper Bound .198 .025 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 
Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh hasil uji normalitas data dari penerapan 
pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik berbasis pendekatan saintifik 
telah diketahui bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov signifikan untuk angket sebesar 
0,188 dan untuk nilai Kolmogorov-Smirnov signifikan sebesar 0,21 dengan 
menggunakan taraf signifikan sebesar 0,05. Nilai signifikan untuk data angket yang 
telah diperoleh ternyata lebih besar dari α dimana α = 0,88 > 0,05 dan untuk nilai 
signifikan data tes yang telah diperoleh ternya lebih besar dari α = 0,21 > 0,05. 
Karena nilai signifikan lebih besar dari nilai α = 0,05 sehingga dapat ditarik 
kesimpulannya bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Dalam penelitian ini tidak melakukan pengujian prasyarat penelitian dalam 
bentuk homogenitas data. Hal ini di karenakan dalam penelitian ini data terkait 
kemampuan kognitif yang dianalisis berdasarkan kategori atau nominal. Sehingga 





peningkatan kemampuan kognitif dalam penerapan pembelajaran tematik berbasis 
pendekatan saintifik di SDI No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto.  
Pengujian ini bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya pengaruh yang 
signifikan dalam penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik 
terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas V dengan menggunakan uji t satu 
sampel dengan menggunakan Windows SPSS 22 menggunakan analisis uji t satu 
sampel sehingga dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.8 Hasil perhitungan kognitif dalam penerapan pembelajaran 
tematik berbasis pendekatan saintifik  
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Skor 58 75.5172 14.88817 1.95491 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai statistik deskriptif dimana untuk N = 
58 dalam artian jumlah sampel yang digunakan adalah 58 orang peserta didik, Mean 
= 75.51 artinya nilai rata-rata hitungnya sebesar 75.51, Std deviasi atau simpangan 
bakunya adalah sebesar 14,88 dan Std. Error Mean adalah sebesar 1,954. 
Sehingga diperoleh hasil uji hipotesis dalam penerapan pembelajaran 
tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan kognitif peserta didik 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis penerapan pembelajaran tematik berbasis 
pendekatan saintifik terhadap kemampuan kognitif peserta didik. 
One-Sample Test 
 
Test Value = 70 
t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Skor 2.822 57 .007 5.51724 1.6026 9.4319 
Berdasarkan tabel One-Sample Test diatas diketahui bahwa nilai t hitung 





57, dan untuk nilai Sig. (2-tailed) atau nilai signifikansi dengan uji dua sisi adalah 
sebesar 0,007. 
Dalam hasil pengujian hipotesis menggunakan output tabel One-Sample Tes 
di atas diketahui bahwa nilai sig. 2-tailed adalah sebesar 0,007 > 0,05 maka sesuai 
dengan dasar pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
dan H0 ditolak. Dengan demikin terdapat pengaruh yang signifikan dalam 
penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik. 
B. Pembahasan  
1. Penerapan Pembelajaran Tematik Berbasis Pendekatan Saintifik Kelas 
V di SDI No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto 
Diketahui bahwa variabel dalam penelitian ini sendiri adalah penerapan 
pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik yang diukur dengan 
menggunakan instrument angket yang terdiri dari 23 butir pernyataan. Berdasarkan 
hasil analisis yang terkait dengan hasil penerapan pembelajaran tematik berbasis 
pendekatan saintifik yang telah dilakukan di sekolah SDI No. 113 Unggulan Balang 
II Kabupaten Jeneponto diketahui bahwa penerapan pembelajaran tematik berbasis 
pendekatan saintifik secara keseluruhan telah diterapkan sudah baik. 
Analisis data dari hasil Respon angket penerapan pembelajaran tematik 
berbasis pendekatan saintifik memberikan gambaran bahwa dalam penerapan 
pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik diketahui pada kategori sangat 
baik terdapat 13 orang peserta didik dengan persentase 52%, selanjutnya pada 
kategori baik terdapat 23 orang peserta didik dengan persentase 92%, pada kategori 
cukup baik terdapat 9 orang peserta didik dengan persentase 36%, pada kategori 
kurang terdapat 12 orang peserta didik dengan persentase 48% dan pada kategori 
sangat kurang terdapat 1 orang peserta didik dengan persentase 4%. Berdasarkan 





tematik berbasis pendekatan saintifik berada pada kategori baik dengan persentase 
92%.  
Hal ini menunjukkan bahwa dari hasil analisis data respon peserta didik 
terhadap penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik terlihat 
baik selama proses pembelajaran. Hasil penelitian ini seirama dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dimana mereka menyatakan bahwa melalui 
pembelajaran tematik menggunakan pendekatan saintifik mampu membuat peserta 
didik menjadi bersemangat karena mereka merasa tertantang dalam mengerjakan 
tugas yang disampaikan oleh guru. Sehingga peserta didik merasa senang dalam 
berbagi informasi dan membuat situasi pembelajaran menjadi gembira. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan aktivitas peserta didik yang memperoleh nilai rata-rata 
yang tergolong aktif, sehingga terdapat peningkatan kognitif dalam aspek 
pengetahuan dan pemahaman peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. Selain itu, melalui penerapan pembelajaran tematik menggunakan 
pendekatan saintifik ternyata mampu meningkatkan keterampilan bertanya peserta 
didik serta mengeluarkan pendapat baik dalam diskusi kelompok maupun diskusi 
kelas.  
Pada dasarnya sintaks atau langkah-langkah dari pembelajaran tematik 
menurut Trianto terdapat tiga tahapan atau langkah diantaranya ialah tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Dalam pembahasan ini peneliti 
memfokuskan pada tahap pelaksanaan. Dimana dalam tahap pelaksaan 
pembelajaran tematik dapat memberikan peluang bagi guru untuk menggunakan 
berbagai metode serta strategi yang berpusat pada peserta didik yang sesuai dengan 






a. Kegiatan pembuka atau pendahuluan, dalam kegiatan ini dilakukan untuk 
menciptakan suasana awal dalam pembelajaran sebagai upaya untuk 
mendorong peserta didik untuk memfokuskan diri sehingga mampu mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik. pada tahap ini juga dikenal dengan kegiatan 
pemanasan. 
b. Kegiatan inti, dalam kegiatan ini memfokuskan pada kegiatan yang bertujuan 
untuk pengembangan kemampuan membaca, menulis serta menghitung dimana 
dalam penyajiannya dapat dilakukan dengan berbagai strategi atau metode yang 
bervariasi seperti membentuk kelompok kecil maupun perorangan atau 
individual.  
c. Kegiatan penutup, dalam kegiatan ini bersifat menenangkan serta mengakhiri 
pembelajaran dengan menyimpulkan maupu menyampaikan hasil pembelajaran 
yang telah dilakukan kemudian menyampaikan tema pembelajaran yang akan 
diajarkan di pertemuan selanjutnya.1  
2. Kemampuan Kognitif Peserta Didik 
Berdasarkan hasil analisis yang terkait dengan hasil kemampuan kognitif 
peserta didik dalam penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik, 
memberikan gambaran bahwa pada kategorisasi sangat baik sebesar terdapat 5 
orang peserta didik dengan persentase sebesar 20%, selanjutnya pada kategorisasi 
baik terdapat 16 orang peserta didik dengan persentase sebesar 64%, selanjutnya 
pada kategorisasi cukup terdapat 22 orang peserta didik dengan persentase sebesar 
88%, pada kategorisasi kurang terdapat 10 orang peserta didik dengan persentase 
sebesar 40% dan pada kategorisasi sangat kurang terdapat 5 orang peserta didik 
dengan persentase sebesar 20%.. Diperoleh rata-rata peserta didik adalah 75,61 
                                                             
1Isniatun, Pembelajaran Tematik dan Aplikasinya di Sekolah Dasar (SD). 
http://staffnew.uny.ac.id>pembelajaran-tematik-dan-aplikasinya-di-sekolah-dasar-pdf (01 Agustus 





sehingga gambaran dari hasil kemampuan kognitif peserta didik dalam penerapan 
pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik kelas V SDI No. 113 Unggulan 
Balang II Kabupaten Jeneponto berada pada kategori cukup baik dengan persentase 
sebesar 40%.  
Istilah kognitif atau cognitive berasal dari kata cognition atau dengan istilah 
lain dikenal dengan knowing yang berarti mengetahui. Menurut kamus lengkap 
psikologi cognition merupakan pengenalan, pengertian dan kesadaran. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif merupakan tahap-tahap 
perubahan untuk memahami, mengolah informasi, memecahkan masalah dan 
mengetahui sesuatu. 2 
Ranah kognitif ialah yang pertama kali dikembangkan oleh Bloom sendiri. 
Ranah kognitif adalah kemampuan yang merupakan hasil kerja otak. Dalam teori 
Bloom, Blom membagi ranah kognitif menjadi enam tingkatan kemampuan yang 
disusun secara hierarkis yang dimulai dari pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 
penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6) yang merupakan 
jenjang kemampuan yang dimuali dari yang terendah sampai yang paling tinggi. 
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan 2 ranah kemampuan yaitu pengetahuan 
(C1) dan pemahaman (C2).  
Pengetahuan merupakan ingatan terhadap hal-hal yang telah atau sudah 
dipelajari sebelumnya. Kemampuan ini merupakan kemampuan awal yang meliputi 
kemampuan mengetahui sekaligus menyampaikan ingatannya jika diperlukan. 
Pemahaman sendiri merupakan kemampuan memahami materi atau bahan. Proses 
pemahaman ini terjadi karena adanya kemampuan yang menjabarkan suatu materi 
atau bahan lain. Apabila seseorang yang mampu memahami sesuatu seperti dapat 
menjelaskan pernyataan atau narasi dengan kalimat sendiri atau melalui 
                                                             
2 Sitti Aisyah Mu’min, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget”, Jurnal Al-Ta’dib, 





rangkumannya menandakan bahwa ia sudah atau telah memahami materi atau 
bahan lainnya. 3 
3. Pengaruh penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik 
terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas V SDI No. 113 Unggulan 
Balang II Kabupaten Jeneponto. 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, kita dapat melihat bahwa dalam 
penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap 
kemampuan kognitif peserta didik kelas V SDI No. 113 Unggulan Balang II 
Kabupaten Jeneponto ternyata terdapat pengaruh yang signifikan, hal ini dapat kita 
lihat dari nilai rata-rata angket respon dan tes dimana rata-rata untuk angket respon 
peserta didik sebesar 76,47 dan rata-rata dari tes sendiri adalah sebesar 75,61. 
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis menggunakan uji One-Sampel t Test, 
didapatkan nilai t hitungnya sebesar 2,822 dan nilai t tabelnya sebesar 1,672 karena  
t hitung  > t tabel dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
dalam penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap 
kemampuan kognitif peserta didik kelas V SDI No. 113 Unggulan Balang II 
Kabupaten Jeneponto.  
 
                                                             








Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik di kelas V SDI 
No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten jeneponto berada pada kategori baik. 
2. Kemampuan kognitif peserta didik kelas V dalam penerapan pembelajaran 
tematik berbasis pendekatan saintifik di SDI No. 113 Unggulan Balang II 
Kabupaten Jeneponto berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 
variabel X yaitu penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan 
saintifik  berada pada kategorisasi cukup. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan pembelajaran tematik 
berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan kognitif peserta didik 
kelas V SDI No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto. 
B. Implikasi Penelitian 
Kesimpulan diatas menggambarkan bahwa penerapan pembelajaran tematik 
berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas V 
SDI No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten Jeneponto secara umum sudah baik. 
hal yang perlu dilakukan guru adalah lebih meningkatkan kemampuan dan 
keterampilannya dalam proses pembelajaran.  
Terkait dengan hasil penelitian yang sudah diperoleh dalam penelitian ini, 




1. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini maka guru harus meningkatkan 
kembali kegiatan proses pembelajaran dalam penerapan pembelajaran 
tematik berbasis pendekatan saintifik, hal ini dikarenakan respon peserta 
didik dalam penerapan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik 
berada pada kategori baik dan dalam kemampuan kognitif peserta didik 
berada pada kategori cukup baik. jadi perlu ditingkatkan kembali agar peserta 
didik semakin bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan mampu 
menerima materi yang diberikan dengan baik. 
2. Bagi peserta didik, dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan 
pengaruh terhadap peserta didik dikarenakan melalui penerapan 
pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan 
kognitif peserta didik kelas V SDI No. 113 Unggulan Balang II Kabupaten 
Jeneponto dapat diketahi bahwa kemampuan kognitif peserta didik berada 
pada kategori cukup. oleh sebab itu mampu menimbulkan kesadaran bagi 
dirinya  agar meningkatkan kemampuannya dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
3. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini, dapat menambah wawasan baru 
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DATA HASIL PENELITIAN 




A.1 DAFTAR HASIL PENELITIAN 
 Daftar Data Hasil Penelitian Kemampuan Kognitif Peserta Didik 
Tabel A.1 Daftar Data Hasil Penelitian Kemampuan Kognitif Peserta Didik 
No Nama Skor  
1 A. Rizky Al-Munawwarah Alwi 70 
2 Aditya Pratama Sangputra 70 
3 Afdal Pratama Putra Solfi 80 
4 Ajeng Risti Ramadhani S 90 
5 Anandiva Nursalsabila Sarip 60 
6 Atira Sila 70 
7 Aulia Tsalsabila 100 
8 Defani Bestari 60 
9 Difani Bestari 70 
10 Dwi Aryanti Arsyah 90 
11 M. Fadlan Yaqdhan 70 
12 Muh. Affan Fakhririyah S 90 
13 Muh. Dzakwan Nabil Arif 90 
14 Muh. Nabil Khaidi Ichsan 90 
15 Muhammad Dzaky Aditya 50 
16 Muhammad Faris 100 
17 Nabila Zahra Maheswari 90 
18 Nihra Wulandari 60 
19 Nur Aisyah Yulianugrah 50 
20 Nur Rahmania 60 
21 Raja Agung Tiro 70 
22 Rhima Regina Thamrin 90 
23 Rizal Andi Nur Rahman 80 
24 Tiara Nur Umrah 70 
25 Zahra Mudrika Aulia 70 
26 Abril Azhari 70 
27 Agastya Isra' Dwi Wahyu Nogroho 70 
28 Aira Aurelya Nurfadilah 80 
29 Aisyah Nida Ulhaq Ermansyah 90 
30 Al Ghazali Haydar 60 
31 Amirah Rezky Pratiwi 70 





33 Annisa Mulida 60 
34 Astagfirullah 70 
35 Aurel Anindita Rahman 90 
36 Dea Annisa Putri 70 
37 Delviyalon Walfaizin 90 
38 Dina Aulia Mangnguluang 90 
39 Kesya Amelia Putri 90 
40 Muh. Addril Makani Pratama Putra 50 
41 Muh. Ayyub DR 100 
42 Muh. Nur Aba Walyatalattaf 90 
43 Mutiara Cinong 60 
44 Namira Nurfadila Bahar 50 
45 Nayla Salsabila Akbar 60 
46 Nindira Nurfalaq 70 
47 Nur Aisa Noviyanti 90 
48 Nur Anggira Rahman 80 
49 Nurhadina 70 
50 Nurul Aziza Novitayanti 70 
51 Putri Juniari Wahana Sahari 100 
52 Putri Nurilma 90 
53 Ramadan 60 
54 Rindu 50 
55 Riski Aditya 60 
56 Syahrul 70 
57 Syaripa Syapira Syapar 90 












HASIL ANALISIS DATA PENELITIAN 
B.1 ANALISIS DATA HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
KELAS V 
B.2 ANALISIS DATA DESKRIPTIF MICROSOFT EXCEL 






B.1 ANALISIS DATA HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK KELAS V  
 Daftar Hasil Angket Respon Peserta Didik Kelas V 
Tabel B1.1: Hasil Anaslisis Angket Respon Peserta Didik Kelas V 
No Nama 
Item  Jum 
lah  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 A. Rizky Al-Munawwarah 
Alwi 
3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 86 
2 Aditya Pratama Sangputra 
4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
88 
3 Afdal Pratama Putra Solfi 
3 4 4 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 74 
4 Ajeng Risti Ramadhani S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 2 4 4 4 4 71 
5 Anandiva Nursalsabila Sarip 
4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
88 






7 Aulia Tsalsabila 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 68 
8 Defani Bestari 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 67 
9 Difani Bestari 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 3 59 
10 Dwi Aryanti Arsyah 3 2 1 4 4 3 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
11 M. Fadlan Yaqdhan 4 1 1 4 3 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 77 
12 Muh. Affan Fakhririyah S 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 65 
13 Muh. Dzakwan Nabil Arif 3 1 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 75 
14 Muh. Nabil Khaidi Ichsan 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 78 
15 Muhammad Dzaky Aditya 4 2 1 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 1 2 1 66 
16 Muhammad Faris 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 72 
17 Nabila Zahra Maheswari 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 4 4 85 
18 Nihra Wulandari 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 79 
19 Nur Aisyah Yulianugrah 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 78 





21 Raja Agung Tiro 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 72 
22 Rhima Regina Thamrin 4 2 1 4 4 4 1 3 4 2 3 4 4 4 4 2 2 1 4 3 3 1 2 66 
23 Rizal Andi Nur Rahman 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 80 
24 Tiara Nur Umrah 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 87 
25 Zahra Mudrika Aulia 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 78 
26 
Abril Azhari 
3 2 1 4 4 3 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
27 
Agastya Isra' Dwi Wahyu 
Nogroho 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 80 
28 
Aira Aurelya Nurfadilah 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 80 
29 
Aisyah Nida Ulhaq 
Ermansyah 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
30 
Al Ghazali Haydar 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 2 4 4 4 4 71 
31 
Amirah Rezky Pratiwi 
3 3 1 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 77 
32 
Andi Fatir Fatahillah 
4 2 1 4 4 4 1 3 4 2 3 4 4 4 4 2 2 1 4 3 3 1 2 66 
33 
Annisa Mulida 







3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 4 4 85 
35 
Aurel Anindita Rahman 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 4 4 85 
36 
Dea Annisa Putri 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 80 
37 
Delviyalon Walfaizin 3 4 4 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 74 
38 
Dina Aulia Mangnguluang 
3 3 1 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 77 
39 
Kesya Amelia Putri 
3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 78 
40 
Muh. Addril Makani Pratama 
Putra 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 78 
41 
Muh. Ayyub DR 
3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 67 
42 
Muh. Nur Aba Walyatalattaf 
3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 65 
43 
Mutiara Cinong 
3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 65 
44 
Namira Nurfadila Bahar 3 4 4 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 74 
45 
Nayla Salsabila Akbar 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 4 4 85 
46 
Nindira Nurfalaq 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 4 4 85 
47 
Nur Aisa Noviyanti 
3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 67 
48 
Nur Anggira Rahman 







4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 80 
50 
Nurul Aziza Novitayanti 
3 3 1 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 77 
51 
Putri Juniari Wahana Sahari 
3 1 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 75 
52 
Putri Nurilma 
3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 86 
53 
Ramadan 
3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 86 
54 
Rindu 
3 2 1 4 4 3 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
55 
Riski Aditya 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 68 
56 
Syahrul 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 4 4 85 
57 
Syaripa Syapira Syapar 
3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 78 
58 
Taufik Rahman 






Tabel B1.2: Kriteria Angket Respon Peserta didik  
No Rumus Klasifikasi 
1 X > Xi + 1,8 x sbi Sangat Baik 
2 Xi  + 0,6 x sbi < X ≤ Xi  + 1,8 x sbi Baik 
3 Xi  - 0,6 x sbi < X ≤ Xi  + 0,6 x sbi Cukup Baik 
4 Xi  -  1,8 x sbi < X ≤ Xi  - 0,6 x sbi Kurang 
5 X ≤ Xi  - 1,8 x sbi Sangat Kurang 
  
Keterangan:  
X  = skor empiris 
Xi  = 
1
2
 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi  = 
1
6
 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Skor maksimum ideal   = Jumlah butir penilaian x skor tertinggi 
Skor minimum ideal  = Jumlah butir penilaian x skor terendah 
Analisis: 
Skor maksimum ideal   = 88 
Skor minimum ideal   = 59 
?̅?𝑡 (Rerata ideal)  = 73,5 
𝑆𝑏𝑖 (Simpangan baku ideal) = 4,83 
1. ?̅?𝑡 + 1,8 x 𝑆𝑏𝑖  = 73,5 + 1,8 x 4,83 
  = 73,5 + 8,69 
  = 82, 19 
2. ?̅?𝑡 + 0,6 x 𝑆𝑏𝑖  = 73,5 + 0,6 x 4,83 
  =73,5 + 2,98 






3. ?̅?𝑡 -  0,6 x 𝑆𝑏𝑖 = 73,5 – 0,6 x 4,83 
  = 73,5 – 2,98  
  = 70,52 
4. ?̅?𝑡 - 1,8 x 𝑆𝑏𝑖  =  73,5 - 1,8 x 4,83 
  = 73,5 – 8,69 
  = 64,81 
 
Tabel B1.3: Rekapitulasi Angket Respon Peserta Didik  
 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
X > 82 13 52 Sangat Baik 
76 > X > 82 23 92 Baik 
70 > X > 76 9 36 Cukup Baik 
65 > X > 70 12 48 Kurang 






















B2. ANALISIS DATA DESKRIPTIF MICROSOFT EXCEL 
 
 Dengan Microsoft Excel 2013 
Tabel B2.1: Analisis Microsoft Excel 2013 










1 A. Rizky Al-Munawwarah Alwi 70 75,6 -5,6 31,36 
2 Aditya Pratama Sangputra 70 75,6 -5,6 31,36 
3 Afdal Pratama Putra Solfi 80 75,6 4,4 19,36 
4 Ajeng Risti Ramadhani S 90 75,6 14,4 207,36 
5 Anandiva Nursalsabila Sarip 60 75,6 -15,6 243,36 
6 Atira Sila 70 75,6 -5,6 31,36 
7 Aulia Tsalsabila 100 75,6 24,4 595,36 
8 Defani Bestari 60 75,6 -15,6 243,36 
9 Difani Bestari 70 75,6 -5,6 31,36 
10 Dwi Aryanti Arsyah 90 75,6 14,4 207,36 
11 M. Fadlan Yaqdhan 70 75,6 -5,6 31,36 
12 Muh. Affan Fakhririyah S 90 75,6 14,4 207,36 
13 Muh. Dzakwan Nabil Arif 90 75,6 14,4 207,36 
14 Muh. Nabil Khaidi Ichsan 90 75,6 14,4 207,36 
15 Muhammad Dzaky Aditya 50 75,6 -25,6 655,36 
16 Muhammad Faris 100 75,6 24,4 595,36 
17 Nabila Zahra Maheswari 90 75,6 14,4 207,36 
18 Nihra Wulandari 60 75,6 -15,6 243,36 
19 Nur Aisyah Yulianugrah 50 75,6 -25,6 655,36 
20 Nur Rahmania 60 75,6 -15,6 243,36 
21 Raja Agung Tiro 70 75,6 -5,6 31,36 
22 Rhima Regina Thamrin 90 75,6 14,4 207,36 
23 Rizal Andi Nur Rahman 80 75,6 4,4 19,36 
24 Tiara Nur Umrah 70 75,6 -5,6 31,36 
25 Zahra Mudrika Aulia 70 75,6 -5,6 31,36 
26 Abril Azhari 70 75,6 -5,6 31,36 
27 Agastya Isra' Dwi Wahyu Nogroho 70 75,6 -5,6 31,36 
28 Aira Aurelya Nurfadilah 80 75,6 4,4 19,36 
29 Aisyah Nida Ulhaq Ermansyah 90 75,6 14,4 207,36 





31 Amirah Rezky Pratiwi 70 75,6 -5,6 31,36 
32 Andi Fatir Fatahillah 100 75,6 24,4 595,36 
33 Annisa Mulida 60 75,6 -15,6 243,36 
34 Astagfirullah 70 75,6 -5,6 31,36 
35 Aurel Anindita Rahman 90 75,6 14,4 207,36 
36 Dea Annisa Putri 70 75,6 -5,6 31,36 
37 Delviyalon Walfaizin 90 75,6 14,4 207,36 
38 Dina Aulia Mangnguluang 90 75,6 14,4 207,36 
39 Kesya Amelia Putri 90 75,6 14,4 207,36 
40 Muh. Addril Makani Pratama Putra 50 75,6 -25,6 655,36 
41 Muh. Ayyub DR 100 75,6 24,4 595,36 
42 Muh. Nur Aba Walyatalattaf 90 75,6 14,4 207,36 
43 Mutiara Cinong 60 75,6 -15,6 243,36 
44 Namira Nurfadila Bahar 50 75,6 -25,6 655,36 
45 Nayla Salsabila Akbar 60 75,6 -15,6 243,36 
46 Nindira Nurfalaq 70 75,6 -5,6 31,36 
47 Nur Aisa Noviyanti 90 75,6 14,4 207,36 
48 Nur Anggira Rahman 80 75,6 4,4 19,36 
49 Nurhadina 70 75,6 -5,6 31,36 
50 Nurul Aziza Novitayanti 70 75,6 -5,6 31,36 
51 Putri Juniari Wahana Sahari 100 75,6 24,4 595,36 
52 Putri Nurilma 90 75,6 14,4 207,36 
53 Ramadan 60 75,6 -15,6 243,36 
54 Rindu 50 75,6 -25,6 655,36 
55 Riski Aditya 60 75,6 -15,6 243,36 
56 Syahrul 70 75,6 -5,6 31,36 
57 Syaripa Syapira Syapar 90 75,6 14,4 207,36 




100 Jumlah 12634,88 
Nilai Minimum 50 Varians 225,062 
Jumlah  4380 Standar Deviasi 1,987 






B3. ANALISIS DATA DESKRIPTIF SPSS VERSI. 21 
 (Dengan IBM SPSS Statistic 21) 
Tabel B3.1 Analisis Data SPSS Versi. 21 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 




 Statistic Std. Error 
skor Mean 76,6379 ,95314 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 74,7293  
Upper Bound 78,5466  
5% Trimmed Mean 76,7682  
Median 78,0000  
Variance 52,691  
Std. Deviation 7,25887  
Minimum 59,00  
Maximum 88,00  
Range 29,00  
Interquartile Range 9,25  
Skewness -,340 ,314 








B.4 ANALISIS DATA INFERENSIAL 
 
1. Hasil Analisis Uji Normalitas  
Tabel B4.1: Hasil Analisis Uji Normalitas Data  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Angket Tes 
N 58 58 
Normal Parametersa,b Mean 76.6379 75.5172 
Std. Deviation 7.25887 14.88817 
Most Extreme Differences Absolute .141 .197 
Positive .107 .196 
Negative -.141 -.197 
Test Statistic .141 .197 
Asymp. Sig. (2-tailed) .006c .000c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .188d .021d 
99% Confidence Interval Lower Bound .178 .018 
Upper Bound .198 .025 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 
2. Hasil Analisis Uji Hipotesis 
Tabel B4.2 Hasil Analisis Uji Hipotesis 
 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 




Test Value = 70 
t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 















C1. KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
C2. KISI-KISI TES PILIHAN GANDA 
C3. ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
C4. TES PIIHAN GANDA  













C1. KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 
PENERAPAN PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN 
SAINTIFIK  
 
Nama  : 
Kelas  : V. A 
4 : Sangat Baik  2  : Cukup Baik 
3 : Baik 1 : Kurang Baik 
No Aspek Indikator 
Jawaban 




Peserta didik mengamati suatu 
objek materi pembelajaran 




Peserta didik mengajukan 
pertanyaan (pertanyaan, 
faktual, konseptual, dan 
hipotetik) 




Peserta didik mengumpulkan 
informasi terhadap masalah-
masalah yang ada melalui 
sumber atau alat 




Peserta didik mengembangkan 
interpretasi, argumentasi, dan 
Observasi kesimpulan 





mengenai keterkaitan informasi 
dari dua fakta/konsep. 
5 
Mengomunikasikan  Peserta didik menyajikan hasil 
kajian (dari mengamati sampai 
menalar) dalam bentuk lisan dan 
tulisan. 







C2. KISI-KISI SOAL PILIHAN GANDA DALAM PENERAPAN 
PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK  
 





3.4 3.4.1 Mengidentifikasi 
informasi yang 
disampaikan paparan 
iklan dari media cetak. 
Pilihan 
Ganda 




3.3 3.3.1 Mengindentifikasi 
informasi peran ekonomi 
dalam upaya 
menyejahterakan 
kehidupan masyarakat di 
bidang sosial dan budaya 
untuk memperkuat 





5, 6, 7 
3 
PPKn 
3.4 3.4.1 Menggali manfaat 
persatuan dan kesatuan 
untuk membangun 










C3. LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 
PENERAPAN PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN 
SAINTIFIK DI KELAS V SDI 113 UNGGULAN BALANG II KABUPATEN 
JENEPONTO 
 
A. Identitas Peserta Didik 
Nama  : 
Kelas   : 
Nis    : 
Tema/subtema : 9/2 (Benda dalam Kegiatan Ekonomi) 
Pembelajaran : III (Dua) 
Hari/tanggal  : 
Alamat   : 
B. Petunjuk  
Mohon untuk memberikan tanda cek list () pada setiap pernyataan yang 
anda pilih yang sesuai dengan pengalaman anda. 
Keterangan : 
SS  : Sangat Setuju 
S : Setuju  
KS : Kurang setuju 
TS : Tidak Setuju 
C. Aspek Yang Direspon 









1 Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran pada 
hari ini 





2 Pada awal pembelajaran, guru tidak menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
    
3 Pada awal pembelajaran, guru tidak memberikan 
motivasi sebelum memulai pembelajaran 
    
4 Saya memperhatikan guru saat menyampaikan materi 
pembelajaran. 
    
5 Saya mudah memahami materi yang disampaikan 
oleh guru 
    
6 Pada saat pembelajaran berlangsung, guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengamati gambar alat-alat elektronik yang ada di 
ruang keluarga siti (Bhs. Indonesia) dan mengamati 
gambar yang mencerrminkan makna penting 
persatuan dan kesatuan (PPKn). 
    
7 Pada saat pembelajaran berlangsung, guru tidak 
menggunakan media/alat pembelajaran. 
    
8 Pada saat pembelajaran berlangsung, guru 
menggunakan media/alat pembelajaran. 
    
9 Pada saat pembelajaran berlangsung, guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya. 
    
10 Pada saat saya bertanya, guru tidak menanggapi 
pertanyaan yang saya ajukan. 
    
11 Pada saat pembelajaran berlangsung, guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik secara 





berkelompok untuk mengumpulkan informasi tentang 
peristiwa yang menggambarkan kehidupan sehari-hari 
yang mencerminkan makna pentingnya persatuan dan 
kesatuan (PPKn).  
12 Pada saat pembelajaran berlangsung, guru 
mengumpulkan seluruh pendapat peserta didik (baik 
kurang benar maupun benar). Kemudian guru 
memperbaiki pendapat dari peserta didik. 
    
13 Pada saat pembelajaran berlangsung, guru 
memberikan tugas kelompok kepada peserta didik 
terkait dengan bentuk usaha dalam kegiatan ekonomi 
masyarakat Indonesia (IPS). 
    
14 Pada saat pembelajaran berlangsung, guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berdiskusi dengan teman kelompoknya. 
    
15 Pada saat pembelajaran berlangsung, guru 
membimbing dan membantu peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil diskusi kelompok. 
    
16 Ketika ada teman yang tidak ikut mengerjakan tugas 
kelompok, guru tidak menegur mereka. 
    
17 Pada saat pembelajaran berlangsung, guru memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk menampilkan 
hasil pekerjaannya. 
    
18 Pada saat pembelajaran berlangsung, guru tidak 
memberikan kesempatan kepada semua kelompok 
untuk menampilkan hasil pekerjaannya. 





19 Pada saat pembelajaran berlangsung, guru memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di hadapan 
teman kelasnya. 
    
20 Setelah saya mempresentasikan hasil kerja kelompok 
saya di depan kelas, guru tidak memberikan apresiasi 
berupa tepuk tangan ataupun kata-kata seperti bagus 
kepada saya. 
    
21 Pada saat pembelajaran berlangsung, guru tidak 
memberi kesempatan kepada semua kelompok untuk 
menampilkan hasil diskusinya di hadapan kelas. 
    
22 Pada akhir pembelajaran, guru tidak menyimpulkan 
materi pembelajaran 
    
23 Pada akhir pembelajaran, guru tidak menyampaikan 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya. 
    
 
Jeneponto,          2021 












C4. LEMBAR TES PILIHAN GANDA TERHADAP PENERAPAN 
PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK 
TERHADAP KOGNITIF PESERTA DIDIK 
 
A. Identitas Peserta Didik 
Nama  : 
Kelas   : 
Nis    : 
Tema/Subtema : 9/ II (Benda dalam kegiatan ekonomi) 
Pembelajaran  : III (Tiga) 
B. Waktu Pelaksanaan 
Hari/tanggal  : 
Waktu   :  
Tempat  : 
C. Petunjuk Mengerjakan Soa 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban a, b, c dan d yang kamu 
anggap benar. 
D. Instrumen Soal:  




a. gambar, bau dan rasa  
b. suara dan rasa yang asli  
c. suara, gambar dan video 
d. video, hasil cetak dan rekaman 
Perhatikan gambar di samping.! 
Televisi adalah media elektronik yang sangat efektif  







2. Perbuatan yang dapat menjaga persatuan dan kesatuan di masyarakat 
adalah…. 
a. bekerja keras  
b. hidup bersi dan sehat di rumah 
c. belajar dengan giat agar menjadi pintar  
d. bergotong royong saat membersihkan lingkungan 
3. Hasil dari usaha perkebunan di Indonesia adalah…. 
a. karet, kopi dan teh  
b. padi, jagung, dan ketela  
c. ikan, mutiara dan kerang 
d. emas, perak dan perunggu 
4. Iklan yang baik dapat menarik perhatian dari pembaca maupun 
pendengarnya. Hal-hal yang memenuhi unsur-unsur iklan adalah…. 
a. minat  
b. perhatian  
c. keinginan  
d. rasa percaya 
5. Kegiatan dalam bidang jasa adalah…. 
a. pabrik kertas  
b. penjual es krim  
c. salon kecantikan 
d. warung mi ayam 
6. Salah satu bentuk kerukunan keluarga di rumah adalah…. 
a. bangun pagi tepat waktu  






c. menonton tv bersama-sama 
d. berkelahi dengan adik karena berebut mainan 
7. Salah satu bentuk iklan yang dipublikasikan berupa gabungan dari suara dan 
musik adalah…. 
a.       c.  
  
 
b.      d.  
8. Usaha dalam kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat pada 
dasarnya mempunyai tujuan untuk…. 
a. mencerdaskan bangsa 
b. memenuhi kebutuhan hidup  
c. mendapatkan jabatan dan tahta 
d. mengurangu jumlah pengangguran 
9. Sikap saling menghargai keberagaman suku di Indonesia adalah…. 
a. menghina suku lain 
b. memperlihatkan kelebihan suku sendiri 
c. menyombongkan suku sendiri di hadapan suku lain  
d. hidup berdampingan dan saling bertoleransi tanpa membedakan 
10. Sebagian besar masyarakat Indonesia melakukan usaha dalam bidang 
pertanian. Hal ini dikarenakan negara Indonesia dikaruniai oleh Tuhan 
berupa…. 
a. tanah yang subur 
b. tanah terluas di dunia  
c. hujan sepanjang tahun 






C5. KUNCI JAWABAN TES PILIHAN GANDA PENGARUH 
PENERAPAN PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN 
SAINTIFIK TERHADAP KOGNITIF PESERTA DIDIK 
1. C   
2. D 
3. A   
4. B 
5. C 

















DOKUMENTASI DAN PERSURATAN 
D1. DOKUMENTASI PENELITIAN 
D2. SURAT KEPUTUSAN PEMBIMBING  
D3. SURAT KEPUTUSAN SEMINAR PROPOSAL 
D.4 SURAT IZIN MENELITI 
D.5 SURAT TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
D.6 JAWABAN ASLI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
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